PENINGKATAN KEMAMPUAN ALGEBRAIC THINKING
SISWA MENGGUNAKAN PENDEKATAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING (CTL)

SKRIPSI

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

DISUSUN OLEH :

VIDIA RESA
1610205001

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
TAHUN AKADEMIK 2021 M /1442 H



LAPORAN SKRIPSI

PENINGKATAN KEMAMPUAN ALGEBRAIC THINKING SISWA
MENGGUNAKAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND

LEARNING (CTL)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci
Sebagai Salah Satu Prasyarat Untuk Mendapatkan

Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh :

VIDIA RESA
NIM : 1610205001

JURUSAN TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

TAHUN AKADEMIK 2021 M/ 1442 H



Dr. Laswadi, M.Pd Sungai Penuh,  November 2020

Dr. Mhmd Habibi, M.Pd Kepada Yth:

Dosen IAIN KERINCI Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah dan

lImu Keguruan IAIN‘K_EI_{ISCI_
Di- AGE]
g o
Sungai Pénulr) R: ¢ 7

NOTA DINAS PARAF .. '/
Assalamu’alaikum Wr. Wb ' -

Dengan hormat, Sctelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya,
maka kami berpendapat skripsi saudari VIDIA RESA, NIM. 1610205001 yang
berjudul “PENINGKATAN KEMAMPUAN ALGEBRAIC THINKING
SISWA MENGGUNAKAN PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING
AND LEARNING (CTL)” dapat diajukan untuk dimunaqasyahkan guna
melengkapi tugas dan memenuhi syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) program strata satu (S1) pada jurusan Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Kerinci.

Maka dengan ini kami ajukan skripsi tersebut, kiranya diterima dengan
baik. Demikianlah, semoga bermanfaat bagi Agama, Bangsa dan Negara.

Wassalamualaikum, Wr. Wb

Pembimbing | Pembimbing 11
Dr. Laswadi, M.Pd
NIP. 19811003 200501 1 005

| TANGGAL :_258~ g



~ KEMENTERIAN AGAMA RI
T INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
.K..é..ﬁ_l.' S (TAIN ) KERINCI

Jlin Pelita Jaya IV Sungai Penuh Telp (0748) 21665  Taks (0748) 22114 Kode Pos 37112

PENGESAHAN
Skripsi ini sudah dimunaqasyahkan oleh sidang Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Kerinci Pada hari Selasa Tanggal 29 Desember 2020 dan telah

diterima sebagai bagian dari Syarat-syarat yang harus dipenuhi guna memperoleh

gelar sarjana pendidikan ( S.Pd ) pada Jurusan Tarbiyah Program Studi Tadris
Matematika Institut Agama Islam Negeri (IAIN ) Kerinci.

Sungai Penuh, 29 Desember 2020
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) KERINCI

Pembimbing I sebagai Ketua Sidang

Pembimbing 11 sebagai Sekretaris
Sidang

c¥ W

Dr. Laswadi, M.Pd
NIP. 19811003 200501 1 005

Dr. Mhmd Habibi, M.Pd
NIDN. 2025068802

Penguji 11




PERSEMBAHAN DAN MOTTO

PERSEMBAHAN

Rasa syukur dan terima kasihku

Atas rahmat dan karuniamu ya Alloh
Tiada daya dan upaya, tiada kekuatan dan
Kemampuan yang kumiliki kecuali atas izinmu

Dengan selalu mengharap ridho Mu Ya Robbi

Kupersembahkan sebuah karya kecilku ini

Untuk ayah (Mat. Yulizar) dan ibu (Yusdinar) tercinta
Terima kasih ku ucapkan

Karena dalam setiap tetes keringat

Dan doa yang selalu ayah dan ibu panjatkan untuk ku

Menjadi mutiara kasih dalam diriku

Terimalah kado kecil dariku ini
Semoga ayah dan ibu bahagia

Terima kasih telah menjadi pahlawan dan panutan untukku

| love you
MOTTO

Y a1 V) et
Artinya : “Alloh tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya”. (QS. Al-Bagarah 286)



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Vidia Resa

Nim - 1610205001

Tempat/Tanggal Lahir ¢ Tj. Pauh Mudik, 22 Mei 1998

Alamat : Desa Bukit Pulai Kecamatan Danau Kerinci Barat
Jurusan/Program Studi . Tadris Matematika/S|1

Judul Skripsi

© “Peningkatan Kemampuan Algebraic Thinking
Siswa  Menggunakan Pendekatan Contextual

Teaching And Learning (C11.)

Menyatakan dengan sebenamya bahwa skripsi yang saya serahkan ini
benar-benar merupakan hasil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan yang
semuanya telah saya jelaskan sumbemya. Apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan, hal tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sendiri.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sepenuhnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Sungai Penuh,  November 2020

5 Sava yang menyatakan
METERAL (3 )
prMpiL Ly
gz‘;géumnzu 16982

. (
éu‘lngvgc “"‘Kﬂ_

: VIDIA RESA
NIM. 1610205001



ABSTRAK
Vidia Resa : Peningkatan Kemampuan Algebraic Thinking Siswa
Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL)

Kemampuan Algebraic Thinking siswa dalam mata pelajaran matematika
masih rendah. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa
terhadap bentuk soal cerita yang menyebabkan siswa kurang terlatih dalam
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, dan penyebab lainnya yaitu
penggunaan model atau pendekatan pembelajaran yang kurang tepat. Dari
permasalah tersebut maka salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan
algebraic thinking siswa adalah dengan menerapkan pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat peningkatan yang segnifikan kemampuan algebraic thinking siswa
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL). Adapun
hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat peningkatan yang segnifikan
kemampuan algebraic thinking siswa menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) ".

Penelitian ini dilaksanakan dikelas VIII MTsN 6 Kerinci tahun 2020.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci sebanyak
77 orang siswa. untuk sampe penelitian ini adalah dua kelas, sampel diperoleh
dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji kesamaan rata-rata dan
selanjutnya dengan melakukan uji-t.

Rata-rata N — gain pada kelas eksperimen adalah 0,55 sedangkan kelas
kontrol adalah 0,26. Dari analisis statistik yang dilakukan nilai thitung > trabel Yaitu
11,76 > 1,734 artinya berdasarkan kriteria uji-t disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan yang segnifikan kemampuan algebraic thinking siswa menggunakan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL).

Kata Kunci: Berpikir Aljabar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika sangat penting untuk dipelajari dan dikuasi oleh peserta
didik, karena matematika merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan yang
memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia (Saputro & Mampouw,
2018). Mengingat pentingya matematika, maka di dalam matematika terdapat
pengetahuan untuk berhitung, logika dan berpikir (Faradhila, Imam, & Yemi,
2013). Oleh karena itu matematika diajarkan disetiap jenjang pendidikan,
mulai dari tingkat SD, SMP, SMA hingga ke perguruan tinggi (Alin Sholihah
& Mahmudi, 2015).

Aljabar merupakan bagian dari matematika yang sangat penting untuk
membantu menyelesaikan masalah matematika lainnya, karena di dalam
aljabar dipelajari simbol-simbol matematika dan bagaimana manipulasinya,
seperti pendapat I. N. Herstain menyatakan bahwa “aljabar adalah ilmu yang
mempelajari simbol matematika dan aturan untuk memanipulasi simbol-
simbol ini, untuk dapat memanipulasi simbol-simbol matematika diperlukan
kemampuan berpikir aljabar” (Paridjo, 2018). Berpikir aljabar adalah berpikir
menggunakan simbol dan alat matematis untuk menganalisis situasi yang
berbeda dengan (a) penggalian informasi dari situasi; (b) merepresentasikan
informasi matematis tersebut dengan kata-kata, diagram, tabel, grafik, dan
persamaan; serta (c) menafsirkan dan menerapkan temuan matematika, seperti

pemecahan untuk kuantitas yang tidak diketahui, pengujian dugaan, dan



mengidentifikasi hubungan fungsional (Herbert & Brown, 1997). Kemampuan
berpikir aljabar juga sangat penting, karena kemampuan berpikir aljabar
merupakan suatu kegiatan berpikir yang diperlukan dalam pembelajaran
matematika yang mampu menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika (Silma, 2018).

Kemampuan matematis siswa Indonesia masih rendah dan jauh
tertinggal dari beberapa Negara lainnya. Hal ini dapat dilihat dari penguasaan
materi matematika siswa SMP di Indonesia dari hasil studi Programme for
International Student Assessment (PISA) dan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) dalam beberapa tahun terakhir
seperti pada Tabel 1.1:

Tabel 1.1 : Skor Rata-Rata dan Peringkat Indonesia Pada PISA dan
TIMSS

PISA TIMSS
Tahun 2003 | 2006 | 2009 | 2012 | 2015 | 2018 | 1999 | 2003 | 2007 | 2011 2015

Skor Rata-rata
Nas

Skor Rata-rata
Inter

360 391 371 375 386 371 403 411 397 386 397

500 500 500 494 490 487 487 467 500 500 500

Peringkat 3 | 50 | 61 | 64 | 69 | 74 | 34 | 35 | 36 | 38 45
Indonesia

Negara Peserta 40 57 68 65 76 79 38 46 49 42 50
Sumber: (OECD, 2016)

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa kemampuan peserta didik di
Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan negara lainnya. Indonesia selalu
berada dalam peringkat 10 terbawah. Hasil studi TIMSS pada tahun 2015
menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50 negara dengan 397
poin. Hasil survei dari TIMSS tersebut didukung oleh hasil penilaian survei

tiga tahunan PISA pada tahun 2018 menunjukkan Indonesia berada pada



peringkat 74 dari 79 negara dengan skor rata-rata 371. Salah satu aspek yang
dinilai dari PISA adalah kemampuan matematika siswa.

Namun pada kenyataannya kemampuan berpikir aljabar siswa masih
rendah. Hal ini dibuktikan oleh penulis dari beberapa hasil penelitian yang
sudah diteliti sebelumnya yaitu hasil penelitian (Sihabudin & Toheri, 2013),
(Resi, Samparadja, & Masuha, 2019), dan (Astuti & ljudin, 2018) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir aljabar siswa rendah.

Penyebab rendahnya kemampuan berpikir aljabar siswa yaitu
kurangnya pemahaman siswa terhadap bentuk soal cerita yang menyebabkan
siswa kurang terlatin dalam menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari
soal yang diberikan, siswa juga mengalami kesulitan dalam menafsirkan dan
memahami simbol matematika (Astuti & ljudin, 2018). Dan penyebab lainnya
yaitu, penggunaan model atau pendekatan pembelajaran yang kurang tepat
(Resi, Samparadja, & Masuha, 2019). Akibatnya kemampuan berpikir aljabar
siswa kurang terlatih dan berkembang.

Berdasarkan data di atas maka perlu diterapkan sebuah pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa.
Hasil pembelajaran matematika dapat dicapai secara maksimal dengan
pendekatan kontekstual, karena pendekatan kontekstual menggunakan
masalah kehidupan sehari-hari. Menyelesaikan masalah kontekstual tersebut
membutuhkan kemampuan berpikir aljabar (Paridjo, 2018).

Pendekatan CTL dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan

berpikir aljabar siswa. Hal ini dikarenakan pendekatan CTL menggunakan



masalah kontekstual dalam proses pembelajaran. Sehingga masalah
kontekstual yang digunakan dapat melatih berpikir aljabar siswa yaitu dalam
menemukan pola dari masalah yang diberikan, mengabstraksi masalah dengan
menggunakan simbol-simbol matematika, serta melatih kemampuan berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah.

Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya meningkatkan kemampuan
berpikir aljabar siswa menggunakan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL). Karena pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Aqip, 2013). Hal ini digunakan
karena pembelajaran dengan pendekatan CTL menggunakan permasalah
kehidupan sehari-hari siswa untuk mempelajari konsep matematika. Oleh
sebab itu, akan dilakukan penelitian dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Algebraic Thinking Siswa Menggunakan Pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL)”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Masih rendahnya kemampuan matematis siswa.

2. Masih rendahnya kemampuan berpikir aljabar siswa.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi pada hal yang
akan diteliti agar lebih terarah dan fokus. Penelitian ini terfokus pada
peningkatan kemampuan algebraic thinking siswa menggunakan pendekatan

Contextual Teaching And Learning (CTL).

D. Rumusan Masalah

1. Bagaiman peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa
yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
dengan peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL).

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Untuk mengetahui Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan

berpikir aljabar siswa yang menggunakan pendekatan Contextual



Teaching And Learning (CTL) dengan peningkatan kemampuan berpikir
aljabar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman bagi penulis yang nantinya
dapat diterapkan dalam proses mengajar.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih pendekatan
pembelajaran untuk diterapkan di sekolah.

3. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kemampuan

berpikir aljabar siswa untuk masa yang akan datang.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan
guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir
yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan (Ar et al., 2003).
Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai proses belajar yang dibangun oleh
guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran
(Medina, 2017). Salah satu materi pelajaran yang dibahas dalam pembelajaran
adalah matematika.

James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa matematika
adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-
konsep berhubungan lainya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke
dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri (Hasratuddin, 2013).
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang
logis. Matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat (Johnson & Rising dalam
Russefendi dalam Rahmah, 2013).

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan

pengembangan pola berpikir dalam menemukan konsep-konsep dan struktur



matematika serta memecahkan masalah dalam proses pembelajaran
matematika.
B. Kemampuan Berpikir Aljabar (Algebraic Thinking)
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Aljabar (Algebraic Thinking)
Berpikir aljabar adalah berpikir menggunakan simbol dan alat
matematis untuk menganalisis situasi yang berbeda dengan (a) penggalian
informasi dari situasi; (b) merepresentasikan informasi matematis tersebut
dengan Kkata-kata, diagram, tabel, grafik, dan persamaan; serta (c)
menafsirkan dan menerapkan temuan matematika, seperti pemecahan
untuk kuantitas yang tidak diketahui, pengujian dugaan, dan
mengidentifikasi hubungan fungsional (Herbert & Brown, 1997). Berpikir
aljabar adalah kemampuan untuk beroperasi pada kuantitas yang tidak
diketahui seolah-olah jumlahnya diketahui, berbeda dengan berpikir
aritmetika yang melibatkan operasi pada jumlah yang diketahui, Pemikiran
aljbar juga dapat dianggap sebagai kemampuan untuk mewakili situasi
kuantitatif sehingga hubungan antara variabel menjadi nyata (Swafford &
Langrall, 2000). Berpikir aljabar dapat diartikan sebagai pendekatan
terhadap situasi kuantitatif yang menekankan aspek relasional umum
dengan alat yang tidak berupa simbol-huruf, tetapi yang akhirnya dapat
digunakan sebagai dukungan kognitif untuk memperkenalkan dan untuk
mempertahankan wacana aljbar sekolah yang lebih tradisional (Kieran,

2004).



Berpikir aljabar adalah sebagai proses dimana siswa
mengeneralisasikan ide matematika dari serangkaian contoh tertentu,
menetapkan generalisasi tersebut melalui wacana argumentasi, dan
mengekspresikannya secara formal dan cara-cara yang sesuai usia (Kaput
& Blanton, 2005). Berpikir aljabar adalah ide-ide besar dari pemikiran
aljabar melibatkan representasi, penalaran proporsional, keseimbangan,
makna variabel, pola dan fungsi, penalaran induktif, dan penalaran
deduktif (Greenes & Findell dalam Sihabudin & Toheri, 2013). Berpikir
aljabar adalah melakukan generalisasi dari pengalaman dengan bilangan
dan perhitungan, memformalisasikan ide-ide dengan system simbol, dan
mengeksplorasi konsep-konsep dari pola dan fungsi (Van de Walle dalam
Kieran dalam Hayati, 2013).

Berpikir aljabar adaalah kemampuan untuk memahami pola,
hubungan dan fungsi, menganalisis situasi matematika dan struktur
menggunakan simbol-simbol aljabar, dan model matematika untuk
mewakili dan memahami hubungan kuantitatif, dan menganalisis
perubahan dalam berbagai konteks (Hayati, 2013). Definisi lain tentang
kemampuan berpikir aljabar juga diungkapkan oleh Vance menjelaskan
pemahaman aljabar sebagai suatu bentuk penalaran yang melibatkan
variabel, generalisasi, refresentasi dari berbagai bentuk hubungan, dan
abtraksi dari berbagai bentuk perhitungan (lhedioha, 2014). Berpikir
aljabar melibatkan berbaagai strategi kognitif yang membantu memahami

konsep matematika yang kompleks. Berpikir aljabar dibangun berdasarkan



pengetahuan matematika formal dan informal siswa yang meliputi
kegiatan menggunakan, mengkomunikasikan, dan membuat generalisasi
dan hubungan yang melekat dalam matematika, tidak sekedar
mengidentifikasi jawaban numerik atau fakta obyektif yang tunggal
(Windsor dalam Andriani, 2015).

Berpikir aljabar secara umum memiliki tiga komponen terkait,
yang mencakup penggunaan simbol-simbol dan relasi aljabar, penggunaan
berbagai bentuk representasi, serta penggunaan pola dan generalisasi
(Dindyal dalam Sukmawati, 2015). Berpikir aljabar adalah proses mental
dengan sesuatu yang tidak diketahui, generalisasi dan menformalkan
hubungan antara besarnya dan mengembangkan konsep variabel (Ameron
dalam Kusumaningsih, Darhim, Herman, & Turmudi, 2018). Pemikiran
aljabar adalah penggunaan simbol dan alat matematika untuk menganalisis
berbagai kondisi dengan mengahadirkan informasi secara matematis
mengenai kata-kata, diagram, tabel, grafik dan persamaan dan
menggunakan temuan matematika seperti menghitung nilai yang tidak
diketahui, membuktikan dan menentukan hubungan antar fungsi (Ntsohi
dalam Kusumaningsih, Darhim, Herman, & Turmudi, 2018).

Berpikir tentang aljabar adalah cara yang digunakan dalam
manipulasi simbol, sedangkan berpikir aljabar merupakan cara untuk
menyelesaikan masalah kuantitatif dengan menganalisis hubungan serta
menggunakan simbol (Inganah dalam Permatasari & Harta, 2018).

Berpikir aljabar adalah tentang berpikir untuk mengeneralisasi suatu



bentuk atau pola dan berpikir aljabar juga dilakukan untuk
mengembangkan konsep variabel dan fungsi (Freiman & Lee dalam Nu,
2019). Berpikir aljabar adalah suatu aktivitas mental yang terdiri dari
beberapa kegiatan berpikir diantaranya generalisasi, abstraksi, berpikir
dinamik, berpikir analitik, pemodelan, dan organisasi (Lew dalam Utami,
Ekawati, & Handayanto, 2020).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
berpikir aljabar adalah kemampuan menyajikan informasi dalam bentuk

simbol, kata-kata ke dalam bahasa sehari-hari, berfikir tentang fungsi dan

struktur, menganalisis serta mengaplikasikan berbagai penemuaan
matematika dan memecahkan berbagai macam permasalahan.
Indikator-Indikator Kemampuan Berpikir Aljabar (Algebaraic
Thinking)
Herbert & Brown Swafford & Langrall Kieren
» Berfikir » Kemampuan untuk | » Menekankan
menggunakan beroperasi pada aspek relasional
simbol kuantitas yang umum dengan alat
» Merepresentasikan tidak diketahui yang tidak berupa
informasi seolah-olah simbol-huruf
matematis jumlahnya
» Pengujian dugaan diketahui
Kaput & Blanton Green & Findell Van de Walle
» Generalisasi » Refresentasi > Generalisasi
» Penalaran > Simbol
proporsional » Pola dan fungsi
» Variabel
» Pola dan fungsi
» Penalaran induktif
» Penalaran deduktif
Hayati Vance Windsor
» Kemampuan » Variabel » Memahami
untuk memahami | » Generalisasi konsep
pola > Refresentasi matematika




» Hubungan dan Abstraksi > Generalisasi
fungsi
» Simbol
» Model matematika
Dindyal Ameron Ntsohi
» Simbol dan relasi Sesuatu yang tidak | > Simbol
aljabar diketahui » Menghitung nilai
» Refresentasi Generalisasi yang tidak
» Pola dan variabel diketahui
generalisasi » Menentukan dan
membuktikan
hubungan  antar
fungsi
Inganah Freiman & Lee Lew
» Simbol Generalisai  suatu | » Generalisasi
bentuk atau pola » Abstraksi
Variabel dan fungsi | » Berpikir dinamik
> Berpikir analitik
» Pemodelan
» Organisasi

Adapun indikator-indikator kemampuan

berpikir aljabar yang

penulis gunakan dalam penelitian ini berdasarkan beberapa pendapat di

atas sebagai berikut:

1.

Mampu menemukan pola atau bentuk, yang diawali dengan pola yang

diidentifikasi dari objek yang diberikan.

Abstraksi yaitu mampu mengestrak objek matematika dan hubungan-

hubungan berdasarkan generalisasi.

Berpikir analitis yaitu mampu menemukan kondisi yang diperlukan

dalam penyelesaian.

Berpikir dinamis yaitu mampu melibatkan variabel sebagai objek yang

dapat diubah-ubah.



5. Pemodelan yaitu mampu memodelkan dan merepresentasi masalah
matematika menggunakan bentuk aljabar.
6. Organisasi yaitu mampu menemukan semua variabel independen, yang
penting dalam menyelesaikan masalah.
C. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran merupakan aktifitas guru dalam memilih
kegiatan pembelajaran. Tiap pendekatan pemblajaran tersebut mempunyai
karakteristik tertentu, dan berbeda antara satu dengan yang lainnya sesuai
dengan fungsi dan tujuan tiap pendekatan. Pendekatan pembelajaran tentu
tidak kaku harus menggunakan pendekatan tertentu, tetapi sifatnya luas dan
terencana. Artinya memilih pendekatan disesuaikan dengan kebutuhan materi
yang dituangkan dalam perencanaan pembelajaran (Lutvaidah, 2015).
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang Kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di
dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode
pembelajaran dengan cukup teoretis tertentu. Pendekatan pembelajaran
dikelompokkan menjadi dua pendekatan yaitu pendekatan kontekstual dan
pendekatan konvensional atau tradisional (Kurniati, 2013).
D. Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
1. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning

(CTL)) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara



materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat (Aqip, 2013). Penerapan pendekatan CTL dalam proses
pembelajaran menekankan pada tiga hal. Pertama, pendekatan CTL
menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan
materi pelajaran. Artinya, proses belajar diorientasikan pada proses
pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam pendekatan CTL tidak
mengharapkan peserta didik hanya menerima pelajaran, tetapi proses
mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran tersebut (Johnson dalam
Suyadi, 2013). Kedua, pendekatan CTL mendorong agar peserta didik
dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan realitas
kehidupan nyata. Artinya, peserta didik dituntut dapat menangkap
hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Hal ini penting ditekankan, karena dengan mengorelasikan antara materi
pelajaran dengan kehidupan nyata, peserta didik akan merekam keterkaitan
tersebut sehingga tertanam erat dalam memori peserta didik. Ketiga,
pendekatan CTL mendorong peserta didik untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Artinya pendekatan CTL bukan hanya
mengharapkan peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari,
tetapi lebih kepada aktualisasi dan kontekstualisasi materi pelajaran dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, materi pelajaran yang diperoleh



melalui pendekatan CTL di dalam kelas bukan untuk dihafal, melainkan
dipahami, dipraktikkan dan dibiasakan (Suyadi, 2013).
Komponen-Komponen Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL)

Menurut (Muslich dalam Karim, 2017) pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) melibatkan tujuh komponen utama , yaitu:
a. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan filosofis pendekatan
pembelajaran kontekstual, bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia
sedikit demi sedikit melalui sebuah proses. Menurut pandangan
konstruktivisme, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut
dengan cara: (a) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi
siswa; (b) memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan
idenya sendiri; dan (c) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi
mereka sendiri dalam belajar.

b. Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri.

c. Bertanya (Questioning)
Bertanya adalah cerminan dalam kondisi berpikir. Bertanya dalam

pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,



membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa,
kegiatan  bertanya dimaksudkan untuk menggali informasi,
mengkomunikasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Ketika menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching And Learning (CTL) di dalam kelas, guru disarankan selalu
melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Agar
di dalam kelompok tersebut siswa bisa saling bertukar pengalaman,
informasi, dan pengetahuan.

Pemodelan (Modelling)

Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakan
sesuatu contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa.
Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan ketika
pembelajaran. Nilai hakiki dari komponen ini adalah semangat
instropeksi untuk perbaikan pada kegiatan pembelajaran berikutnya.

. Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Penilaian autentik adalah upaya pengumpulan berbagai data yang
dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Data
dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat

melakukan pembelajaran.



3. Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
Sehubungan dengan hal tersebut, menurut (Hamruni dalam Suyadi,

2013), terdapat lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang

menggunakan pendekatan CTL, yakni:

a. Dalam pendekatan CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge). Artinya, sesuatu
yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah
dipelajari. Dengan demikian, pengetahuan yang akan diperoleh peserta
didik adalah pengetahuan yang utuh dan memiliki keterkaitan satu
sama lain.

b. Pembelajaran yang kontekstual adalah pembelajaran yang dapat
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan
baru tersebut diperoleh secara deduktif. Artinya, pembelajaran dimulai
dengan mempelajari secara keseluruhan kemudian memperhatikan
secara detail.

c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge). Artinya,
pengetahuan diperoleh bukan untuk dihafal, tetapi untuk dipahami,
dikaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari, dipraktikkan dan
dibiasakan.

d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengelaman (applying knowledge).
Artinya, pengetahuan dan pengalaman yang telah diperoleh harus
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tampak ada

perubahan pada perilaku peserta didik.



e. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik
(feedback) untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.

4. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Contextual Teaching And

Learning (CTL)

Adapun kelebihan dari pendekatan Contextual Teaching And

Learning (CTL) (Afrizal, 2013) adalah sebagai berikut:

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di
sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan
dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata,
bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional,
akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori
siswa, sehingga tidak mudah dilupakan.

b. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada siswa karena pendekatan CTL menganut aliran
konstruktivisme, dimana seseorang siswa dituntun untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis konstruktivisme
siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghapal”.

Sedangkan kekurangan dari pendekatan Contextual Teaching And

Learning (CTL) (Nurhidayah, Yani, & Nurlina, 2016) adalah sebagai

berikut:



a. Diperlukan waktu yang cukup lama saat proses pembelajaran CTL
berlangsung.

b. Jika guru tidak dapat mengendalikan kelas maka dapat menciptakan
situasi kelas yang kurang kondusif.

c. Guru lebih intensif dalam membimbing. Karena dalam pendekatan
CTL, guru tidak lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru
adalah mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama
untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi siswa.
Siswa dipandang sebagai individu yang sedang berkembang.

Solusi untuk mengantisipasi kelemahan dari pendekatan

Contextual Teaching And Learning (CTL) adalah sebagai berikut:

a. Mengelompokkan siswa secara heterogen. Dengan begitu akan ada
beberapa siswa yang memiliki kemampuan diatas anggota-anggota
kelompoknya yang akan membimbing kelompok tersebut untuk dapat
menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang baru bagi mereka.
Selain itu dapat mengantisipasi waktu yang semula memerlukan waktu
yang lama menjadi lebih cepat dibandingkan waktu yang diperlukan
sebelumnya (Mujahidah & Suhendar, 2018).

b. Membuat ketua kelompok yang akan menghendel setiap anggota
kelompoknya.

c. Dengan mengelompokkan siswa secara heterogen akan membantu

mempermudah guru dalam membimbing siswa agar tujuan



pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula (Mujahidah &
Suhendar, 2018).
E. Pendekatan Pembelajaran Konvensional

Wina Sanjaya menyatakan bahwa pada pembelajaran konvensional
siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Jadi pada umumnya penyampaian pembelajaran
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan (lbrahim, 2017).
Menurut Lubis pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa
dipakai guru dalam pembelajaran salah satunya adalah metode verbal, yakni
metode ceramah (Yuliyanto, Fadriyah, Yeli, & Wulandari, 2018).
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada
guru, sehingga siswa kebanyakan pasif mendengarkan uraian guru dan semua
siswa harus belajar menurut kecepatan guru, siswa hanya menerima, mencatat
dan menghapal materi pelajaran (Zulyadaini, 2016).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru
dan umumnya mengunakan metode ceramah (Yuliyanto, Fadriyah, Yeli, &
Woulandari, 2018).

F. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Resi, Samparadja, dan Masuha (2019)
dengan judul “pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan masalah

matematika pada siswa kelas VII MTs Negeri 2 Kendari”. Hasil penelitian



menunjukkan bahwa kemampuan berpikir aljabar siswa dengan model
pembelajaran berbasis masalah lebih baik secara segnifikan dari pada
kemampuan Yulianto Aan, dkk. Pendekatan Saintifik Untuk
Mengembangkan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa SD.
Metodik Didaktik. Vol 13, No 2, Januari 2018, hal 87-98 berpikir aljabar
siswa dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Kemampuan
berpikir aljabar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis
masalah diperoleh rata-rata 67,5. Sedangkan kemampuan berpikir aljabar
siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional
diperoleh rata-rata 57,188 (Resi, Samparadja, & Masuha, 2019). Jadi dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu
keduanya dilakukan untuk melihat kemampuan berpikir aljabar siswa.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada kelas VII MTs Negeri 2 Kendari dan
penelitian ini menggunakan pendekatan contextual teaching and learning
pada kelas VIII MTsN 6 Kerinci.

Penelitian yang dilakukan oleh Yustina, Rustiyarso, dan Rosnita (2013)
dengan judul “peningkatan motivasi pembelajaran matematika siswa
dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and learning pada
siswa kelas IV sekolah dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan contextual



teaching and learning dapat meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa (Yustina, Rustiyarso, & Rosnita, 2013). Adapun persamaan
penelitian terdahulu dengan ini yaitu keduanya menggunakan pendekatan
pembelajaran contextual teaching and learning. Sedangkan perbedaannya
adalah penelitian terdahulu untuk melihat peningkatan motivasi
pembelajaran matematika siswa kelas IV sekolah dasar dan penelitian ini
untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VIII

MTsN 6 Kerinci.

G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah pelaksanaan penelitian yang penelitian
lakukan untuk mengamati apakah menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir
aljabar siswa. Adapun bagan kerangka berpikir dapat dijabarkan sebagai

berikut:
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H. Hipotesis
Adapun hipotesis atau jawaban sementara pada penelitian ini yaitu:

1. Kemampuan berpikir aljabar siswa menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) tinggi.

2. Kemampuan berpikir aljabar siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional rendah.

3. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
dengan peningkatan Kemampuan berpikir aljabar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan quasi eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
bekerja dengan angka, yang datanya berujud bilangan (skor atau nilali,
peringkat atau frekuensi), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu memengaruhi
variabel yang lain (Creswell dalam Khodijah, 2014). Sedangkan metode
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu (Sugiyono, 2009).

Sesuai dengan jenis penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini
menggunakan dua kelas sampel yaitu, kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Randomized
Control-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 3.1 : Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 T

Sumber: (Neolaka, 2014)



Keterangan :

T1 =Tes awal

X = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)

T2 = Tes akhir

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian,
penelitiannya merupakan penelitian populasi  (Kuswana, 2011).
Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MTsN 6 Kerinci.
Jadi jumlah populasinya dalam penelitian ini adalah 4 lokal.

Tabel 3.2 : Jumlah Populasi Kelas VIII MTsN 6 Kerinci

No Kelas Jumlah

1 VI A 19

2 VIII B 19

3 VIl C 20

4 VIl D 19
Total 77

Sumber : Guru Matematika Kelas VIII MTsN 6 Kerinci
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Kuswana, 2011). Sesuai dengan jenis penelitian, maka
sampel yang dibutuhkan dua kelas, yaitu satu kelas eksperimen dan satu
kelas kontrol, dimana kelas eksperimen akan diterapkan pendekatan

Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir



aljabar siswa. Adapun langkah-langkah untuk pengambilan sampel adalah

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data nilai ulangan harian semester 1 matematika kelas
VIII MTsN 6 Kerinci tahun pelajaran 2020/2021. Lampiran | - IV

b. Melakukan uji normalitas

Uji normalitas dilakukan apakah populasi yang terdiri dari 4 kelas

tersebut berdistrubusi normal atau tidak, digunakan uji Lilliefors
seperti yang dikemukakan (Sudjana, 2005) dengan menggunakan
prosedur sebagai berikut:
1) Pengamatan X1, X2, ...xn dijadikan bilangan baku zi, z», ...zn

dengan menggunaka rumus:

Xi— X
Zi =
S
Keterangan:
x; = Nilai
X = Rata-rata

s = Simpangan baku

2) Untuk setiap bilangan baku ini digunakan menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z <
zi).

3) Menghitung proporsi z1, z2, ...z yang lebih kecil atau sama dengan
zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zj) mak:

banyaknya z, z,,...Z,yang < z;
S(Zl') — Yy Yy 1 2 ny g i

n



4) Menghitung selisin F(zi) = S(zi) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

5) Mengambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak
selisih tersebut dijadikan Lo,

6) Membandingkan Lo dengan nilai kritis Liwpel untuk taraf nyata yang
dipilih. Jika Lo < Ltaber maka data berdistribusi normal.
Dari hasil uji normalitas pada kelas sampel maka diperoleh nilai-

nilai seperti pada tabel 3.3:

Tabel 3.3 : Hasil Perhitungan Normalitas Populasi

No Kelas Lo L tabel Keterangan
1 VIIIA 0,1936 0,195 Normal

2 VIII B 0,1373 0,195 Normal

3 VIIIC 0,1454 0,190 Normal

4 VIII D 0,1231 0,195 Normal

Dari tabel di atas, terlihat bahwa keempat kelas sampel memiliki
nilai Lo < Lwber maka dapat disimpulkan bahwa kelas sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk perhitungan uji
normalitas kelas sampel dapat dilihat pada Lampiran V-VIII
Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Untuk menguji
homogenitas variansi ini menggunakan uji barlett yang dikemukakan
(Sudjana, 2005) dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel dengan

menggunakan rumus:



62 _ X(n; — Ds;?
- X1

2) Menentukan harga satuan B dengan menggunakan rumus:

B = (logs?) ) (n — 1)

3) Menghitung chi kuadrat dengan rumus:

x? = (In10) {B — Z(ni -1) logsiz}

4) Kriteria pengujian tolak H, jika X* > X?4_ox_q), dimana

X? -« k-1 didapat dari distribusi dengan peluang (1—o) dk

(k — 1). Dalam hal lainnya H, diterima.

Setelah dilakukan pengujian homogenitas diperoleh X2hiwng
0,1771 dan XZupel = 7,81. Karena X2hitung < X?tapel atau 0,1771 < 7,81
maka dapat disimpulkan bahwa keempat kelas populasi mempunyai
variansi yang homogen pada tinggat kepercayaan 95%. Untuk
perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 1X
. Uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata ini menggunakan teknik analisis varians
satu arah yang dikemukakan (Sudjana, 2005) dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat rata-rata:
R, =Zj—nidengan] =L+L+ 4]

2) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok:

=3 (L)-x,



3)

4)

5)

6)

7)

Menghitung jumlah nilai antar kelompok (JK) dari semua nilai

pengamatan:

ZY2=ZY12+ZY22+---+ZYk2

Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok:

D, =ZY2—Ry—Ay
Menghitung kuadrat tengah rata-rata:

Ry

k=

Menghitung kuadrat tengah antar kelompok:

Ay

41=a-D

Menghitung kuadarat tengah dalam kelompok:

_ Dy
P=Sm-1

8) Kiiteria pengujian tolak Hy jika Fpitung = Fa—aw, v,), dengan dk

pembilang dan penyebut masing-masing v,dan v,= v; v, dan

peluang (1—o) . Dalam hal lainnya H, diterima.

Berikut ini adalah hasil perhitungan kesamaan rata-rata sampel :

Tabel 3.4 : Hasil Perhitungan Kesamaan Rata-Rata Sampel

Fhitung

Ftabel

Keterangan

0,19

2,73

Memiliki kesamaan rata-rata

Untuk perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada Lampiran X

Setelah diketahui bahwa populasi normal, homogen, dan terdapat

kesamaan rata-rata maka dilakukan pengambilan sampel dengan teknik



random sampling (cluster sampling) dengan menuliskan nama kelas di
atas kertas gulungan kecil sebanyak kelas dan mengambil dua
gulungan kertas untuk dijadikan kelas eksperimen dan kontrol. Kelas
yang terambil pertama adalah kelas eksperimen dan yang terpilih kelas
VIl A, kelas yang terambil kedua adalah kelas kontrol dan yang
terpilih kelas V111 B.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2009). Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir aljabar siswa menggunakan pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL).
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:
1. Variabel bebas, yakni penggunaan pendekatan Contextual And Teaching
Learning (CTL) (X).
2. Variabel terikat, yakni kemampuan berpikir aljabar siswa (Y).
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :



a. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari sampel yang di teliti.
Data primer dalam penelitian ini adalah berupa hasil tes belajar
matematika siswa kelas eksperimen dan kontrol.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak sekolah.
Dalam penelitian ini data sekunder menyangkut data tentang jumlah
siswa dan keadaan nilai siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci.
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 6
Kerinci.
b. Data sekunder dalam penelitian ini adalah pegawai tata usaha dan guru
matematika kelas VIII MTsN 6 Kerinci.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes. Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006). Adapun tes dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir aljabar

siswa.



F.

Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan berkaitan dengan

metode penelitian. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode

penelitian berupa tes atau soal tes berbentuk essay. Tujuan tes adalah untuk

mengetahui kemampuan berpikir aljabar siswa pada proses pembelajaran,

serta mencari alternatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir aljabar

siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci, agar tujuan belajar dapat dicapai dengan

baik. Adapun langkah-langkah penyusunan soal tes sebagai berikut :

1. Membuat kisi-kisi soal tes

Tahap ini adalah proses pembuatan Kisi-kisi soal tes yang akan

diberikan kepada siswa. Kisi-Kisi soal tes tersebut berdasarkan indikator-

indikator kemampuan berpikir aljabar siswa. Berikut ini adalah kisi-kisi

soal tes dan rubrik penskoran kemampuan berpikir alajar siswa:

Tabel 3.5 : Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Aljabar

generalisasi.

. Indikator
. Indikator Nomor
Kompetensi Dasar M ) Kemampuan
ateri i Soal
Berpikir Aljabar
3.1 Membuat | Mengientifikasi | Mampu
generalisasi dari | kan pola | menemukan pola
pola pada barisan | bilangan  dari | atau bentuk, yang
bilangan dan | suatu barisan. diawali dengan 1
barisan pola yang
konfigurasi objek diidentifikasi dari
4.1 Menyelesaikan objek yang
masalah yang diberikan.
berkaitan dengan | Menyajikan Mampu
pola pada barisan | hasil mengestrak objek
bilangan dan | pembelajaran matematika  dan
barisan tentang barisan | hubungan- 9
konfigurasi objek | bilangan. hubungan
berdasarkan




Memahami cara | Mampu
memilih strategi | menemukan
dan aturan- | kondisi yang
aturan yang | diperlukan dalam 3
sesuai untuk | penyelesaian.
memecahkan
suatu
permasalahan.
Menjelaskan Mampu
keterkaitan antar | melibatkan
suku-suku pola | variabel  sebagai
bilangan  atau | objek yang dapat 4
bentuk-bentuk diubah-ubah.
pada konfigurasi
objek.
Menyelesaikan | Mampu
masalah memodelkan dan
berkaitan merepresentasi
dengan pola | masalah 5
bilangan. matematika
menggunakan
bentuk aljabar.
Menentukan Mampu
suku selanjutnya | menemukan
dari suatu | semua variabel
barisan independen, yang 6
bilangan. penting dalam
menyelesaikan
masalah.
Tabel 3.6 : Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Aljabar
Indikator Deskripsi Skor
Mampu  menemukan | Jika siswa tidak menjawab 0
pola atau bentuk, yang | Jika siswa dapat menemukan pola 1
diawali dengan pola | yang dibutuhkan tetapi tidak tepat
yang diidentifikasi dari | Jika siswa dapat menemukan pola
objek yang diberikan yang dibutuhkan dengan tepat tetapi | 2
tidak lengkap
Jika siswa dapat menemukan pola
yang dibutuhkan dengan tepat dan | 3
lengkap
Mampu mengestrak | Jika siswa tidak menjawab 0
objek matematika dan | Jika siswa dapat menemukan
hubungan-hubungan hubungan-hubungan berdasarkan | 1

berdasarkan

generalisasi tetapi tidak tepat




generalisasi Jika siswa dapat menemukan
hubungan-hubungan berdasarkan
generalisasi dengan tepat tetapi tidak
lengkap
Jika siswa dapat menemukan
hubungan-hubungan berdasarkan
generalisasi dengan tepat dan lengkap

Mampu  menemukan | Jika siswa tidak menjawab

kondisi yang diperlukan
dalam penyelesaian

Jika siswa dapat menemukan kondisi
yang diperlukan dalam penyelesaian
tetapi tidak tepat

Jika siswa dapat menemukan kondisi
yang diperlukan dalam penyelesaian
dengan tepat tetapi tidak lengkap

Jika siswa dapat menemukan kondisi
yang diperlukan dalam penyelesaian
dengan tepat dan lengkap

Mampu melibatkan
variabel sebagai objek
yang dapat diubah-ubah

Jika siswa tidak menjawab

Jika siswa dapat melibatkan variabel
sebagai objek yang dapat diubah-ubah
tetapi tidak tepat

Jika siswa dapat melibatkan variabel
sebagai objek yang dapat diubah-ubah
dengan tepat tetapi tidak lengkap

Jika siswa dapat melibatkan variabel
sebagai objek yang dapat diubah-ubah
dengan tepat dan lengkap

Mampu  memodelkan | Jika siswa tidak menjawab
dan merepresentasi | Jika siswa dapat memodelkan dan
masalah ~ matematika | merepresentasi masalah matematika
menggunakan  bentuk | menggunakan bentuk aljabar tetapi
aljabar tidak tepat
Jika siswa dapat memodelkan dan
merepresentasi masalah matematika
menggunakan bentuk aljabar dengan
tepat tetapi tidak lengkap
Jika siswa dapat memodelkan dan
merepresentasi masalah matematika
menggunakan bentuk aljabar dengan
tepat dan lengkap
Mampu  menemukan | Jika siswa tidak menjawab
semua variabel | Jika siswa dapat menemukan semua
independen, yang | variabel independen, yang penting
penting dalam | dalam menyelesaikan masalah tetapi

menyelesaikan masalah

tidak tepat




Jika siswa dapat menemukan semua
variabel independen, yang penting

dalam menyelesaikan masalah dengan 2
tepat tetapi tidak lengkap

Jika siswa dapat menemukan semua
variabel independen, yang penting 3

dalam menyelesaikan masalah dengan
tepat dan lengkap

Kisi-kisi soal tes dan rubric penskoran kemampuan berpikir aljabar siswa
juga terdapat pada lampiran Lampiran XI-XI1
. Penyusunan soal tes

Tahap ini adalah penyusunan soal tes, dimana kisi-kisi soal tes
telah ditentukan sebelumnya. Soal dan jawaban dapat dilihat pada
Lampiran XI11-X1V
Uji coba soal tes

Uji coba tes dilakukan sebelum soal tes diberikan kepada siswa
kelas sampel. Sebelum dilakukan uji coba soal tes terlebih dahulu
dilakukan validasi. Dimana soal tes divalidasi olen 2 orang dosen
matematika IAIN Kerinci. Uji coba soal tes dilakukan di MTsN 6 Kerinci.
Untuk hasil validasi soal kemampuan berpikir aljabar dapat dilihat pada

Lampiran XV

. Analisis soal tes

Untuk mendapatkan kualitas soal yang baik, maka dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:



a. Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur
(Sugiyono, 2009).
1) Validitas Isi
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau
isi pelajaran yang diberikan (Arikunto, 2006). Untuk menghitung
content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian
dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu item dari segi
sejauh mana item mewakili konstrak yang diukur, dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan (Aiken dalam Azwar

dalam Hendryadi, 2017) sebagai berikut:

__ XS i B
V= R dengan S =r — L,

Keterangan:
Lo = Angka penilaian terendah (misalnya 1)
C = Angka penilaian tertinggi (misalnya 4)
R = Angka yang diberikan oleh penilai
2) Validitas Konstruk
Untuk menguji validitas soal tes, digunakan rumus Korelasi
Product Moment yang dikemukakan oleh (Pearson dalam

Surapranata, 2004).



L NYXY = (EX)(EY)
¥ JINTXE—(CX)PHN L Y2 — (T Y)?)

Keterangan:

Ixy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
Yxy  =Jumlah perkalian antara x dengan y

N = Jumlah siswa

Y = Skor total butir soal

X = Skor butir soal

Tabel 3.7 : Kriteria Korelasi Validitas

Angka Korelasi Kriteria
0,80 - 1,00 Sangat tinggi
0,60 —0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba soal pada
Lampiran XVII didapatkan nilai validasi untuk soal no 1, 2, 3, 4,
5, dan 6 berturut-turut adalah 0,42 ; 0,65 ; 0,78 ; 0,65 ; 0,69 ; dan
0,63 berdasarkan kriteria pengujian validitas untuk soal no 1
memiliki validitas cukup dan soal no 2, 3, 4, 5 dan 6 memiliki

validitas tinggi.

b. Indeks Kesukaran Soal Tes

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu

sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak



mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar
jangkauannya. Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan
sukar dan mudahnya susuatu soal (Arikunto, 2006). Untuk menentukan
indeks kesukaran soal tes digunakan rumus yang dikemukakan

(Zulaiha dalam Azmi, 2020) sebagai berikut:

K = Mean
Skor maksimal ideal
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
Mean = Rata-rata skor siswa pada butir soal yang diolah

Skor Maksimum = Skor maksimal ideal pada butir soal yang diolah

Tabel 3.8 : Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00 <1K<0,30 Sukar
0,30<1K <0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan indek kesukaran pada Lampiran
XVII11 didapatkan nilai indeks kesukaran untuk soal no 1, 2, 3, 4, 5,
dan 6 berturut-turut adalah 0,62 ; 0,68 ; 0,6 ; 0,67 ; 0,58 ; dan 0,6
berdasarkan Kriteria pengujian indeks kesukaran untuk soal no 1, 2, 3,
4,5, dan 6 memiliki tingkat kesukaran sedang.

Daya Pembeda Soal Tes

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk

mebedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa

yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2006). Untuk menentukan



daya pembeda soal tes digunakan rumus yang dikemukakan (Zulaiha
dalam Azmi, 2020) sebagai berikut:

Mean A — Mean B

bP = Skor maksimal ideal
Keterangan :
DP = Daya pembeda
Mean A = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Mean B = Rata-rata skor siswa kelompok bawah

Skor maksimum = Skor maksimal ideal pada butir soal yang diolah

Tabel 3.9 : Interpretasi Daya Pembeda

Nilali Kriteria
DP<0 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70<DP <1,00 Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda pada Lampiran XIX
didapatkan nilai daya pembeda untuk soal no 1, 2, 3, 4, 5, dan 6
berturut-turut adalah 0,23 ; 0,3 ; 0,26 ; 0,26 ; 0,23 ; dan 0,2
berdasarkan kriteria pengujian daya pembeda untuk soal no 1, 2, 3, 4,
5, dan 6 memiliki daya beda cukup.

Reliabilitas Tes Soal

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan

data yang sama (Sugiyono, 2009).



Untuk menentukan reliabelitas test soal digunakan rumus alpha

yang dikemukakan (Surapranata, 2004) sebagai berikut:

k xS’
m=r—=|1-=
k-1 S;

Keterangan:

riu = Reliabilitas tes

k = Jumlah soal

y'Si? = Jumlah varian dari skor soal
S¢ = Jumlah varian dari skor total

Adapun kriteria pengujian reliabel adalah jika ry; = 114pe; berarti
reliabel, sebaliknya jika 177 < 1iqpe; berarti tidak reliabel. 7i4pe;
mengacu tabel r untuk uji satu arah. Dalam penentuan tingkat
reliabelitas suatu instrumen penelitian dapat diterima bila 73,1, > 0,6
reliabel (Halin, 2018).

Berdasarkan hasil perhitungan soal uji coba reliabilitas ri1
didapatkan hasil 0,7 dan berdasarkan kriteria pengujian reliabelitas
adalah r;; = ry4pe; atau 0,7 = 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa soal
uji coba memiliki kriteria reliabel. Dan untuk perhitungan reliabilitas
dapat dilihat pada Lampiran XX
Kriteria Penerimaan Soal

Adapun kriteria penerimaan soal dapat dilihat pada interval indeks

kesukaran butir soal yang harus diperbaiki, sebaiknya diperbaiki, dan



butir soal yang dapat digunakan sebagai

instrumen tes yang

dikemukakan (Eka & Ridwan, 2017) sebagai berikut:

- + + + -
0,00 0,10 0,20 0,80 0,90 1,00
Keterangan Kriteria penerimaan soal:
+ =dapat digunakan
- = harus diperbaiki
+ = sebaiknya diperbaiki
Tabel 3.10 : Hasil Analisis Uji Coba Soal
No | Ixy Ket 1K Ket Dp | Ket Keputusan
1 | 0,42 | Cukup | 0,62 | Sedang | 0,23 | Cukup Dipakai
2 | 0,65 | Tinggi | 0,68 | Sedang | 0,3 | Cukup Dipakai
3 | 0,78 | Tinggi | 0,6 | Sedang | 0,26 | Cukup Dipakai
4 | 0,65 | Tinggi | 0,67 | Sedang | 0,26 | Cukup Dipakai
5 | 0,69 | Tinggi | 0,58 | Sedang | 0,23 | Cukup Dipakai
6 | 0,63 | Tinggi | 0,6 |Sedang | 0,2 | Cukup Dipakai

Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal, indeks kesukaran, dan

daya beda dapat dikatakan bahwa soal tersebut berada pada kriteria

penerimaan soal antara 0,20 — 0,80 artinya soal dapat digunakan.

G. Teknik Analisis Data

1. N-Gain

Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest. N-gain

(Normalized Gain) digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan

berpikir aljabar siswa dan hasil belajar kognitif antara sebelum diberikan



perlakuan dan setelah diberikan perlakuan pembelajaran (Nismalasari,
Santiani, & Rohmadi, 2016). Rumus gain ternormalisasi (normalized gain)
menurut (Meltzer dalam Sagita dalam Latief, Rohmat, & Ningrum, 2014)
adalah sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

N — gain =
gan skor ideal — skor pretest

Tabel 3.11 : Kriteria Gain Ternormalisasi

Angka Gain Ternormalisasi Kriteria Gain Ternormalisasi
N-gain < 0,3 Rendah
0,3 <N-gain<0,7 Sedang
0,7 > N-gain Tinggi

Dari hasil perhitungan N - gain pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata seperti pada tabel 3.12:

Tabel 3.12 : Nilai Rata-Rata N-Gain

Kelas X
Eksperimen 0,55
Kontrol 0,26

Dari tabel di atas, terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki
kriteria sedang dan kelas kontrol memiliki Kkriteri rendah. Untuk
perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran XXVII-XXIX
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas digunakan uji
Lilliefors seperti yang dikemukakan (Sudjana, 2005) dengan menggunakan

prosedur sebagai berikut:



Pengamatan X1, Xo, ...xn dijadikan bilangan baku zi, z», ...zn dengan

menggunaka rumus:

XX
Zi S
Keterangan:
x; = Nilai
x = Rata-rata

s = Simpangan baku

Untuk setiap bilangan baku ini digunakan menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z < z).
Menghitung proporsi z1, z2, ...zn yang lebih kecil atau sama dengan zi.
Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) mak:

banyaknya z,, z,,...z,yang < z;

S5(Z;) = "

Menghitung selisih F(zi) = S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.
Mengambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak
selisih tersebut dijadikan Lo.

Membandingkan Lo dengan nilai kritis Libel untuk taraf nyata yang
dipilih. Jika Lo < Ltner maka data berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas N — gain maka diperoleh nilai seperti pada

tabel 3.11:
Tabel 3.13: Hasil Perhitungan Uji Normalitas N-Gain
Kelas Lo L tabel Keterangan
Eksperimen 0,0765 0,195 Normal

Kontrol 0,0922 0,195 Normal




Dari tabel di atas, terlihat bahwa hasil perhitungan uji normalitas N
— gain memiliki nilai Lo < Lwber maka dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Untuk perhitungannya
dapat dilihat pada Lampiran XXX dan Lampiran XXXI
Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok
data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji ini mnggunakan
rumus yang dikemukakan (Sudjana, 2005) sebagai berikut:

Varian terbesar

" Varian terkecil

Kriteria pengujian data mempunyai varians homogen bila:

F<F1
55 (V1. V2)

Dengan:
V1 = dk pembilang
V2 = dk penyebut

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas N - gain
didapatkan nilai Fnitung = 1,33 dan Fuane = 2,22. Berdasarkan Kriteria
pengujian homogenitas jika Fniung < Fraber berarti kedua kelompok
mempunyai varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa varians
kedua kelompok adalah homogen karena nilai Fhitung < Ftaber atau 1,33 <
2,22. Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran

XXXII



4. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan

dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2009). Adapun hipotesis

dalam penelitian ini adalah:

Ho = (1 = M2 : Tidak terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan

berpikir aljabar siswa menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan
peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

Hy = p1> 2 @ Terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan berpikir

aljabar siswa menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) dengan peningkatan
kemampuan berpikir aljabar siswa yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

Keterangan:

M1

M2

Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL).

Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa
menggunakan pembelajaran konvensional.

Hipotesis ini menggunakan perhitungan uji hipotesis dua pihak

adalah sebagai berikut:



1)

2)

Jika varians tidak homogen maka rumus untuk menentukan nilai thitung

yang dikemukakan (Sudjana, 2005) adalah sebagai berikut:

X, — Xy
t = ———

51% | S5

n, np

Jika varians homogen maka rumus untuk menentukan nilai thiung Yang
dikemukakan (Sudjana, 2005) adalah sebagai berikut:
X, — X,

/1 1
S n_1+n_2

(ny — DS + (ny — 1S,°
ng +n, —2

t =

Dengan:

§% =

Keterangan:
X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
n, = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa kelas kontrol
S;% = Simpangan baku kelas eksperimen
S,% = Simpangan baku kelas kontrol
S = Simpangan baku dua kelompok
Kriteria pengujian adalah terima hipotesis Ho jika thiung < t1-a
dimana ti-. didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n; +n, — 2)

dan (1 — a). Dalam hal lain hipotesis Ho ditolak.



Dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 4,75 dan ttabel
= 2,028, dengan demikian thitung > taver atau 4,75 > 2,028. Berdasarkan
kriteria pengujiannya maka Ho ditolak dan Hi diterima artinya Terdapat
perbedaan antara peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
dengan peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Untuk perhitungan lebih

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran XXXI11

H. Waktu dan Tempat Penelitian

1.

2.

Waktu

Mulai dari tanggal dikeluarnya ijin penelitian dalam kurun waktu
kurang lebih 2 bulan, 1 bulan untuk proses pengumpulan data dan 1 bulan
untuk pengolahan data.
Tempat

Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di MTsN 6

Kerinci.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci
tahun ajaran 2020/2021 guna untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
kemampuan algebraic thinking siswa menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran pola dan barisan bilangan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan
menggunakan metode eksperimen, penelitian ini menggunakan dua Kkelas
sampel vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui
kemampuan berpikir aljabar siswa pada kelas eksperimen diterapkan bahan
ajar berupa pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) sedangkan pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil evaluasi tes akhir untuk melihat

kemampuan berpikir aljabar siswa.

1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V11l semester | yang dilakukan
didua kelas sampel yaitu V11l A sebagai kelas eksperimen atau kelas yang
menggunakan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL). Pendekatan pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) berlangsung selama 5 kali pertemuan sesuai dengan

silabus dan RPP.



2.

Sedangkan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dimana proses
pembelajaran berlangsung seperti biasa tanpa menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) tetapi menggunakan
pembelajaran konvensional atau pembelajaran yang biasa digunakan oleh
guru. Pembelajaran konvensional berlangsung selama 5 kali pertemuan
sesuai dengan silabus dan RPP, dan pada pertemuan ke 6 peneliti
memberikan posttest kemampuan berpikir aljabar siswa kepada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

Analisis Data

Untuk melihat segnifikan dan melihat kemampuan berpikir aljabar
siswa dilakukan uji-t. Untuk menguji hipotesis sebelumnya dilakukan
perhitungan N — gain, uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu.
a. N-Gain

Berdasarkan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol dilakukan perhitungan N — gain untuk melihat peningkatan
kemampuan berpikir aljabar siswa sebelum diberikan perlakuan dan
setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Maka didapatkan hasil
perhitungannya seperti pada tabel 4.1:

Tabel 4.1 : Perhitungan N — Gain Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Kelas Eksperimen N- L Kelas Kontrol N- —_
No Pretest Posttest Gain Kriteria Pretest Posttest Gain Kriteria
1 1 5 0,24 Rendah 2 3 0,06 Rendah
2 0 2 0,11 Rendah 3 6 0,2 Rendah
3 3 10 0,46 Sedang 1 6 0,29 Rendah
4 2 12 0,63 Sedang 1 10 0,53 Sedang
5 4 10 0,43 Sedang 4 8 0,29 Rendah
6 1 12 0,65 Sedang 0 5 0,28 Rendah
7 2 9 0,44 Sedang 0 8 0,44 Sedang
8 2 12 0,63 Sedang 2 9 0,44 Sedang
9 3 15 0,8 Tinggi 2 3 0,06 Rendah




10 1 9 0,47 Sedang 3 5 0,13 Rendah
11 1 15 0,82 Tinggi 3 5 0,13 Rendah
12 2 14 0,75 Tinggi 0 9 0,5 Sedang
13 6 14 0,67 Sedang 0 8 0,44 Sedang
14 3 12 0,6 Sedang 4 2 -0,14 Rendah
15 3 16 0,87 Tinggi 2 5 0,19 Rendah
16 4 12 0,57 Sedang 2 6 0,25 Rendah
17 5 10 0,38 Sedang 1 3 0,12 Rendah
18 0 9 0,5 Sedang 3 8 0,33 Sedang
19 1 7 0,35 Sedang 3 9 0,4 Sedang
>X 44 205 10,37 36 118 4,94

X 2,32 10,79 0,55 1,89 6,21 0,26

Setelah didapatkan nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol selanjutnya dilakukan perhitungan N — gain untuk
melihat peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa sebelum
diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan pembelajaran.
Maka didapatkan hasil perhitungannya seperti pada tabel 4.1 di atas
yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen siswa yang memperoleh
kriteria tinggi sebanyak 4 orang, siswa yang memperoleh kriteria
sedang sebanyak 13 orang, dan siswa yang memperoleh Kkriteria
rendah sebanyak 2 orang dengan rata-rata keseluruhan 0,55 dari 19
orang siswa. Sedangkan pada kelas kontrol tidak ada siswa yang
memperoleh kriteria tinggi, siswa yang memperoleh kriteria sedang
sebanyak 7 orang, dan siswa yang memperoleh Kkriteria rendah
sebanyak 12 orang dengan rata-rata keseluruhan 0,26 dari 19 orang
siswa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir
aljabar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) sebesar 0,55 lebih tinggi

dari pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran



konvensional sebesar 0,26. Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat
dilihat pada Lampiran XXVI11 - XXIX.

Dari hasil N — gain kemampuan berpikir aljabar siswa selanjutnya
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas serta uji hipotesis.
. Uji Normalitas

Berdasarkan nilai N — gain pada dua kelas sampel dapat dilakukan
uji normalitas N - gain. Maka diperoleh harga Lo dan Ltaer pada taraf
nyata 0,05 didapatkan hasil perhitungannya seperti pada tabel 4.2:

Tabel 4.2: Hasil Perhitungan Uji Normalitas N-Gain

Kelas Lo L tabel Keterangan
Eksperimen 0,0765 0,195 Normal
Kontrol 0,0922 0,195 Normal

Uji normalitas ini dilakukan untuk melihat apakah data N — gain
kemampuan berpikir aljabar siswa berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
normalitas ini menggunakan uji Lilliefors dengan taraf nyata 0,05.
Kriterianya apabila Lo < Liwne berarti data berdistribusi normal,
sebaliknya apabila Lo > Lanel berarti data tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas N — gain pada tabel 4.2 di atas
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat
pada kelas eksperimen diperoleh Lo < Ltaber atau Lo = 0,0765 < Ltabel =
0,195 artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh Lo < Ltaber atau Lo = 0,0922 <

Lwoer = 0,195 artinya sampel juga berasal dari populasi yang



C.

berdistribusi normal. Untuk perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat
pada Lampiran XXX - XXXI
Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas dilanjutkan dengan uji
homogenitas N — gain kedua kelas sampel seperti pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3 : Uji Homogenit_as N-Gain

Kelas N X S 52 Fhitung Frabel
Eksperimen 19 055 | 0,2 | 0,04
Kontrol 19 0,26 | 0,17 | 0,03 1,33 2,22

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok

data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas

Varian terbesar

ini menggunakan rumus F = dengan kriteria pengujian

Varian terkecil

apabila Fhitung < Ftaber dengan o = 0,05 maka homogen, dan sebaliknya
apabila Fnitung > Ftabel maka tidak homogen.

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.3 di atas
menunjukkan bahwa data N — gain pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol bersifat homogen. Hal ini dapat dilihat bahwa Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol di peroleh Fhitung = 1,33 dan Frabel = 2,22.
Berdasarkan hasil perhitungan Fniwng dan Fravel tersebut terlihat bahwa
Fritung < Fraber dengan demikian dapat di simpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang homogen. Untuk perhitungan lebih jelasnya

dapat dilihat pada Lampiran XXXII



d. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan perhitungan N — gain, uji normalitas dan uji
homogenitas kemudian data diuju hipotesisnya dengan uji-t dengan
Kriteria pengujian adalah terima hipotesis Ho jika thitung < t1-a dimana ti-
a didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n; +n, — 2) dan (1 —
a). Dalam hal lain hipotesis Ho ditolak. Uji hipotesis ini dilakukan
untuk melihat apakah terdapat perbedaan antara peningkatan
kemampuan berpikir aljabar siswa menggunakan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan peningkatan
kemampuan berpikir aljabar siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung = 4,75 dan tavel
= 2,028, dengan demikian thitung > tabel atau 4,75 > 2,028. Berdasarkan
kriteria pengujiannya maka Ho ditolak dan H: diterima artinya
Terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan berpikir aljabar
siswa menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) dengan peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Untuk perhitungan lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran XXXIII

B. Pembahasan

Adapun perbandingan penelitian lain dengan penelitian ini yaitu

penelitian lain dengan judul “ pengaruh model pembelajaran berbasis

masalah terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa dalam memecahkan



masalah matematika pada siswa kelas VII MTs Negeri 2 Kendari”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir aljabar siswa dengan
model pembelajaran berbasis masalah lebih baik secara segnifikan dari
pada kemampuan berpikir aljabar siswa dengan pendekatan pembelajaran
konvensional. Kemampuan berpikir aljabar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran berbasis masalah diperoleh rata-rata 67,5 sedangkan
kemampuan berpikir aljabar siswa yang diajarkan dengan pendekatan
pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata 57,188 (Resi, Samparadia,
& Masuha, 2019).

Sedangkan penelitian ini dengan judul peningkatan kemampuan
algebraic thinking siswa menggunakan pendekatan Contextual Teaching
And Learning (CTL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir aljabar siswa dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) lebih baik secara segnifikan dari pada
kemampuan berpikir aljabar siswa dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Kemampuan berpikir aljabar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
diperoleh rata-rata 0,55 sedangkan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh rata-
rata 0,26. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan berpikir

aljabar siswa.



Sebelum memperoleh hasil rata-rata tersebut, dalam proses
pembelajaran pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dilaksanakan selama 5 Kkali
pertemuan. Pada pertemuan pertama siswa masih kebingungan dalam
proses pembelajaran terutama dalam menyelesaikan soal yang diberikan
pada LKS, sehingga guru harus lebih banyak memberikan bimbingan dan
arahan kepada siswa. Setelah diarahkan siswa memberikan respon yang
baik yaitu siswa sama-sama belajar dan aktif berdiskusi.

Sedangkan pada pertemuan kedua siswa sudah mulai mengerti
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) serta siswa lebih tertarik dan fokus dalam
menyelesaikan masalah pada LKS yang diberikan. Siswa juga lebih aktif
dalam berdiskusi dan saling memberi pendapat dalam menyelesaikan soal
yang diberikan dan peran guru mulai sedikit berkurang dalam memberikan
arahan kepada siswa. Walaupun ada beberapa siswa yang masih bingung
dalam proses pembelajaran  namun rekan kelompoknya dapat
mengarahkan dan menjelaskan apa yang harus mereka lakukan dalam
menyelesaikan LKS.

Pertemuan ketiga, keempat, dan kelima kondisi belajar mengajar di
kelas siswa terlihat belajar dengan aktif. Siswa sudah dapat
mengungkapkan berbagai pendapat untuk menyelesaikan masalah pada
LKS dan siswa sudah bisa memilih solusi yang tepat dalam menyelesaikan

LKS tersebut. Siswa juga terlihat percaya diri dalam merepresentasikan



hasil diskusi, begitupun siswa yang lain juga aktif membahas hasil
presentasi serta membandingkan jawabannya dengan jawaban kelompok
yang tampil presentasi. Dengan demikian proses pembelajaran yang
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
kelas eksperimen terlihat bahwa kemampuan berpikir aljabar siswa
meningkat.

Untuk melihat seberapa besar kemampuan berpikir aljabar siswa,
pada pertemuan keenam peneliti memberikan posttest yang terdiri dari 6
soal kemampuan berpikir aljabar siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan
berpikir aljabar siswa yang menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) memberikan hasil yang baik dari pada kelas
kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata N — gain siswa yang
berjumlah 19 orang dengan nilai rata-rata N — gain yaitu 0,55.

Sedangkan dalam proses pembelajaran pada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional berlangsung selama 5 Kkali
pertemuan. Adapun proses pembelajaran konvensional di kelas kontrol
yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran tentang pola dan barisan
bilangan dan memberikan contoh soal yang berkaitan dengan pola dan
barisan bilangan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya jika terdapat materi yang tidak dipahami, namun pemahaman
siswa yang masih kurang belum dapat teratasi dengan maksimal, karena
siswa yang belum memahami materi tidak berani untuk bertanya kepada

guru.



Proses pembelajaran di atas berlangsung selama 5 kali pertemuan,
pada pertemuan pertama proses pembelajaran berpusat kepada guru dan
siswa tidak aktif. Kedua dan selanjutnya kegiatan siswa dikelas hampir
tidak jauh berbeda dimana pembelajaran berpusat pada guru dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran tidak berkembang dan tidak aktif serta
hubungan timbal balik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa
dengan guru tidak terjalin dengan baik. Hal ini tentu berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir aljabar siswa yang akan diukur oleh peneliti.

Pada pertemuan keenam peneliti memberikan posttest yang terdiri
dari 6 soal kemampuan berpikir aljabar siswa. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata N — gain siswa yang berjumlah 19 orang dengan nilai rata-
rata N — gain yaitu 0,26.

Adapun perbedaan kemampuan berpikir aljabar siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol dapat dilihat dari hasil posttest
kemampuan berpikir aljabar siswa sebagai berikut :

1. Mampu menemukan pola atau bentuk, yang diawali dengan pola yang
diidentifikasi dari objek yang diberikan.

Gambar 1.1 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen




Gambar 1.2 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Dari gambar di atas pada soal no 1 yang mengukur kemampuan
berpikir aljabar siswa sesuai dengan indikator mampu menemukan
pola atau bentuk, yang diawali dengan pola yang diidentifikasi dari
objek yang diberikan. Dari jawaban siswa kelas eksperimen terlihat
bahwa jawaban yang diberikan lengkap, siswa juga dapat menemukan
pola yang diperlukan dan penyelesaiannya juga benar. Sedangkan pada
kelas kontrol terlihat bahwa siswa tidak bisa menemukan pola yang
diperlukan dalam penyelesaian sehingga jawaban yang diperoleh salah.
. Mampu mengestrak objek matematika dan hubungan-hubungan
berdasarkan generalisasi.

Gambar 1.3 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen




Gambar 1.4 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Dari gambar di atas pada soal no 2 yang mengukur kemampuan
berpikir aljabar siswa sesuai dengan indikator mampu mengestrak
objek matematika dan hubungan-hubungan berdasarkan generalisasi.
Dari jawaban siswa kelas eksperimen terlihat bahwa jawaban yang
diberikan lengkap dan penyelesaiannya juga benar artinya siswa bisa
mengestrak objek matematika dan hubungan-hubungan berdasarkan
generalisasi. Sedangkan kelas kontrol terlihat bahwa jawaban yang
diberikan lengkap tetapi dalam perkalian dan penjumlahan siswa salah,
siswa menambahkan terlebih dahulu seharusnya yang terlebih dahulu
mengalikan. Sehingga jawaban yang diperoleh salah.

. Mampu menemukan kondisi yang diperlukan dalam penyelesaian.

Gambar 1.5 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen




Gambar 1.6 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Dari gambar di atas pada soal no 3 yang mengukur kemampuan
berpikir aljabar siswa sesuai dengan indikator mampu menemukan
kondisi yang diperlukan dalam penyelesaian. Dari jawaban siswa kelas
eksperimen terlihat bahwa jawaban yang diberikan lengkap, siswa juga
dapat menemukan kondisi yang diperlukan dan penyelesaiannya juga
benar. Sedangkan pada kelas kontrol terlihat bahwa jawaban yang
diberikan lengkap, siswa juga dapat menemukan kondisi yang
diperlukan dalam penyelesaian, hanya saja saat penjumlahan semua
buah apel siswa salah. Sehingga jawaban yang siswa peroleh salah.

. Mampu melibatkan variabel sebagai objek yang dapat diubah-ubah.

Gambar 1.7 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen




Gambar 1.8 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol

Dari gambar di atas pada soal no 4 yang mengukur kemampuan
berpikir aljabar siswa sesuai dengan indikator mampu melibatkan
variabel sebagai objek yang dapat diubah-ubah. Dari jawaban siswa
kelas eksperimen terlihat bahwa jawaban yang diberikan lengkap,
siswa juga dapat melibatkan variabel sebagai objek yang dapat diubah-
ubah dan penyelesaiannya juga benar. Sedangkan pada kelas kontrol
terlihat bahwa jawaban yang diberikan lengkap, siswa juga dapat dapat
melibatkan variabel sebagai objek yang dapat diubah-ubah, hanya saja
saat penjumlahan siswa salah. Sehingga jawaban yang siswa peroleh
salah.

Mampu memodelkan dan merepresentasi masalah matematika

menggunakan bentuk aljabar.

Gambar 1.9 : Lembar Jawaban Siswa




Gambar 1.10 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol
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Dari gambar di atas pada soal no 5 yang mengukur kemampuan

berpikir aljabar siswa sesuai dengan indikator mampu memodelkan
dan merepresentasi masalah matematika menggunakan bentuk aljabar.
Dari jawaban siswa kelas eksperimen terlihat bahwa jawaban yang
diberikan lengkap, siswa juga dapat memodelkan masalah matematika
menggunakan bentuk aljabar dan penyelesaiannya juga benar.
Sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya membuat yang diketahui
dan yang ditanyakan saja.

Mampu menemukan semua variabel independen, yang penting dalam
menyelesaikan masalah.

Gambar 1.11 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Eksperimen




Gambar 1.12 : Lembar Jawaban Siswa Kelas Kontrol
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Dari gambar di atas pada soal no 6 yang mengukur kemampuan
berpikir aljabar siswa sesuai dengan indikator mampu menemukan
semua Vvariabel independen, yang penting dalam menyelesaikan
masalah. Dari jawaban siswa kelas eksperimen terlihat bahwa jawaban
yang diberikan lengkap, siswa juga dapat menemukan semua variabel
independen dan penyelesaiannya juga benar. Sedangkan pada kelas
kontrol terlihat bahwa jawaban yang diberikan lengkap, dan juga benar
hanya saja siswa tidak bisa menemukan semua variabel independen

dalam penyelesaian masalah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dikemukakan
kesimpulan bahwa :

1. Kemampuan berpikir aljabar siswa setelah diterapkan pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat disimpulkan
bahwa siswa belajar lebih aktif dan kemampuan berpikir aljabar siswa
pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Nilai rata-rata N —
gain pada kelas eksperimen yaitu 0,55.

2. Kemampuan berpikir aljabar siswa dengan diterapkan pembelajaran
konvensional siswa kurang aktif dalam belajar dan kemampuan berpikir
aljabar siswa pada kelas kontrol lebih rendah dari kelas eksperimen. Nilai
rata-rata N — gain pada kelas kontrol yaitu 0,26.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
dengan peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dilihat dari hasil thitung >
ttaber atau 4,75 > 2,028.

B. Saran
Dengan selesainya penelitian ini, dan diperoleh bahwa peningkatan

kemampuan berpikir aljabar siswa menggunakan pendekatan Contextual



Teaching and Learning (CTL) terhadap siswa kelas VIII MTsN 6 Kerinci

maka peneliti menyarankan :

1. Bagi guru matematika di MTsN 6 Kerinci untuk memvariasi pendekatan
pembelajaran agar tidak selalu menggunakan pembelajaran konvensional.
Salah satu yang dapat digunakan adalah pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) karena lebih efektif dalam proses pembelajaran.

2. Kepada siswa untuk dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran,
meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam belajar matematika dengan
membiasakan berpikir kreatif dalam individu maupun dalam kelompok.

3. Harapan peneliti semoga skripsi ini bermamfaat dan berguna bagi semua
pihak dan menambah wawasan serta referensi pengetahuan bagi yang
membaca. Semoga skripsi ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian yang
relepan dan penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan menerapkan

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi lain.
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LAMPIRAN |

Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII A MTsN 6 Kerinci

Tahun Pelajaran 2020/2021

No Nama Siswa Kelas VIII A Nilai Siswa Kelas VIII A

1 | Adel Rizkina Hutri 75
2 | Alesya Febianti 80
3 | Arini Zahwa Dilta 70
4 | Dafa Harlen 70
5 | Dewi Arahman 65
6 | Dina Tumelya 70
7 | Dion Zuldi 70
8 | Hafsilya 80
9 | Laura Dwi Putri 75
10 | Muhammad Al Abil 70
11 | Muhammad Ridho 65
12 | Nadilla Afrina Putri 70
13 | Nita Aura Mutmainah 85
14 | Peri Fatmariansyah 60
15 | Radiansyah 70
16 | Rendy Pajriansyah 65
17 | Shofina Munawwaroh 75
18 | Yusril Fardial 60
19 | Zahra Aurel Zean Adha 75

X 1350

X 71,05

S 6,58

S2 43,27




LAMPIRAN 11

Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII B MTsN 6 Kerinci

Tahun Pelajaran 2020/2021

No Nama Siswa Kelas VIII B Nilai Siswa Kelas VIII B
1 | Afsol Anzanir Tri Putra 70
2 | Annisa Putri 75
3 | Argom Alghofari 80
4 | Dimas Fauzil 60
5 | Dion Anggara 65
6 | Dovil Samrona 70
7 | Fadila Naitul Husna 85
8 | Fajri Andika 70
9 | Fikri Al Khairunnas 75
10 | Hafiza Flowery P.Neza 65
11 | Juliana 70
12 | Julisa Elya Putri 60
13 | Mhd. Fazel Pirnandes 75
14 | M. Aziz 65
15 | M. Khodri 65
16 | Putri Aulia Natasya 80
17 | Restu Nasletia 60
18 | Riyanti Sintia Pratiwi 70
19 | Shofina Sarleen 75
X 1335
X 70,26
S 7,16
S2 51,32




LAMPIRAN 111

Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII C MTsN 6 Kerinci

Tahun Pelajaran 2020/2021

No Nama Siswa Kelas VIII C Nilai Siswa Kelas VIII C
1 | Abdurrajhman Dani 75
2 | Amel Listia Lutri 80
3 | Andhika 70
4 | Candra Wahana Pratana 65
5 | Darmawan 75
6 | Dio Riski Pristio 70
7 | Elisya Fedora 75
8 | Elya Citra 60
9 | Fania Saputri 80
10 | llmi Novia 65
11 | M. Gading Martono 70
12 | M. Kaisar Lanang 80
13 | Muhammad Zikri 60
14 | Muhardil 70
15 | Natul Salputri 60
16 | Shofi Fitri Hidayati 70
17 | Sulmirna 60
18 | Tania Musfariza 65
19 | Toriq Ikhwan 65
20 | Zaky Asrofi 75
>X 1390
X 69,5
S 6,86
S? 4711




LAMPIRAN IV

Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII D MTsN 6 Kerinci

Tahun Pelajaran 2020/2021

No Nama Siswa Kelas VIII D Nilai Siswa Kelas VIII D
1 | Alfain 65
2 | Alfata Rasya 70
3 | Alensya Febianti 70
4 | Anita Hasanah 60
5 | Aria Anang Sujana 75
6 | Fiza Sukma Soleha 85
7 | Fram Habillillah 70
8 | Fuji Miranti 75
9 | Gilang Exsiva 75
10 | Hardika Gura 70
11 | Mulyadi 65
12 | Parel Agnefa 60
13 | Rafif Fajri 65
14 | Rayza Aulia Lisma 80
15 | Refki 70
16 | Senci Ridalvia 75
17 | Thoza Ikhwanta 60
18 | Veru Refil H 60
19 | Zet Zaidi 75
X 1325
X 69,74
S 7,16
S2 51,32




LAMPIRAN V

Uji Normalitas Data Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII A MTsN 6 Kerinci Tahun Pelajaran 2020/2021

No X; F; Fk Z; F(Zy) S(Zy) |F(Z;) — S(Z)|
1 60 2 2 -1,68 0,0465 0,11 0,0635

2 65 3 5 -0,92 0,1788 0,26 0,0812

3 70 7 12 -0,16 0,4364 0,63 0,1936

4 75 4 16 0,6 0,7257 0,84 0,1143

5 80 2 18 1,36 0,9131 0,95 0,0369

6 85 1 19 2,12 0,9830 1 0,017

5 19 Lo=0,1936

» Menghitung Simpangan Baku (S)

B /zFi(Xi — X)?
5= N-1

S = \/2(60 — 71,05)2 + 3(65 — 71,05)? + 7(70 — 71,05)? + 4(75 — 71,05)? 4+ 2(80 — 71,05)? + 1(85 — 71,05)?

19-1

o 2(—11,05)2 + 3(—6,05)2 + 7(—1,05)2 + 4(3,95)2 + 2(8,95)2 + 1(13,95)2
N 18




o J2(122,10) + 3(36,60) + 7(1,10) + 4(15,60) + 2(80,10) + 1(194,60)
N 18

. J244,2 +109,8+ 7,7 + 62,4 + 160,2 + 194,60
- 18

778,9

S = T=\/43,2 =6,58

Menghitung Z;

X, —X _60—-71,05 —11,05

J. = = = = —1,68
1 S 6,58 6,58

, _X,—-X 65-7105 —6,05 N
2" s ~ 658 658

, _X3—X _70-7105 -1,05 016
37 s ~ 658 658

X,—X 75-71,05 3.95
Z4 = = = —

S 658 6,58 0.6



, _)(5—)?_80—71,05_8.95_136
>~ s T 658 658
, _)(6—)?_85—71,05_13.95_212
&~ s = 658 658 ”

Menghitung S(Zi)

Fk 2
S(Z1)=7=E=0,11
Fk 5
S(ZZ):YZE:0,26
Fk 12
S(Zg)=7=ﬁ=0,63
Fk 16
S(Z4):7:E:0,84
Fk 18
S(ZS)=7=E=0,95

Fk 19



Berdasarkan tabel di atas diperoleh Lo = 0,1936 dengan n = 19 dan taraf nyata a = 0,05, dari tabel kritis diperoleh Liapel =

0,195 dengan demikian Lo < Ltaber atau 0,1936 < 0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas V111 A Berditribusi Normal.




LAMPIRAN VI

Uji Normalitas Data Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VII1 B MTsN 6 Kerinci Tahun Pelajaran 2020/2021

No X; F; Fk Z; F(Zy) S(Zy) |F(Z;) — S(Z)|
1 60 3 3 -1,43 0,0764 0,16 0,0836

2 65 4 7 -0,73 0,2327 0,37 0,1373

3 70 5 12 -0,04 0,5160 0,63 0,114

4 75 4 16 0,66 0,7454 0,84 0,0946

5 80 2 18 1,36 0,9131 0,95 0,0369

6 85 1 19 2,06 0,9803 1 0,0197

5 19 Lo=0,1373

» Menghitung Simpangan Baku (S)

B /zFi(Xi — X)?
5= N-1

. \/3(60 —70,26)2 + 4(65 — 70,26)2 + 5(70 — 70,26)2 + 4(75 — 70,26)2 + 2(80 — 70,26)2 + 1(85 — 70,26)2
B 19 -1

. 3(—10,26)2 + 4(=5,26)2 + 5(—0,26)2 + 4(4,74)2 + 2(9,74)2 + 1(14,74)2
N 18




o J3(105,27) + 4(27,67) + 5(0,07) + 4(22,47) + 2(94,87) + 1(217,27)
N 18

B \/315,81 + 110,68 + 0,35 + 89,88 + 189,74 + 217,27
N 18

923,73

=,/51,32=17,16
18

Menghitung Z;

X, —X _60-70,26 —10,26

/.= = = = —1,43
1 S 7,16 7,16

, _X,—-X 65-7026 —526 n
27 s 7 716 716

, _X3—X _70-7026 —026 0.04
57 s T 716 716

X,—X 75-7026 4,74
Z, = = = 0,66

S 716 716



Z _)(5—)?_80—70,26_9,74_136
ST s T 716 716
, _X6—)?_85—70,26_14,74_206
&~ s = 716 716 7
Menghitung S(Zi)
Fk 3
S(Z)=—=-—=0,16
Z,) — =19
S(Z)—Fk—7—037
227 n 719 7
S(Z)—Fk—12—063
37 n T 197 7
S(Z)—Fk—16—084
Y7 n 197 7
S(Z)—Fk—18—095
7 pn T 197 7
S(Z)_Fk_lf)_l
7 n 19"



Berdasarkan tabel di atas diperoleh Lo = 0,1373 dengan n = 19 dan taraf nyata o = 0,05, dari tabel kritis diperoleh Liapel =

0,195 dengan demikian Lo < Ltaner atau 0,1373 < 0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas V111 B Berditribusi Normal.




LAMPIRAN VII

Uji Normalitas Data Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII C MTsN 6 Kerinci Tahun Pelajaran 2020/2021

No X; F; Fk Z; F(Zy) S(Zy) |F(Z;) — S(Z)|
1] 60 4 4 -1,38 0,0838 0,2 0,1162
2 | 65 4 8 -0,66 0,2546 0,4 0,1454
3| 70 5 13 0,07 0,5279 0,65 0,1221
4 | 75 4 17 0,80 0,7881 0,85 0.0619
5 | 80 3 20 1,53 0,9370 1 0,063
2. 20 Lo = 0,1454

» Menghitung Simpangan Baku (S)

B /zFi(Xi — X)?
5= N-1

o \]4(60 —69,5)2 + 4(65 — 69,5)2 + 5(70 — 69,5)2 + 4(75 — 69,5)2 + 3(80 — 69,5)2

20—-1

. J4(—9,5)2 + 4(=4,5)% + 5(0.5)2 + 4(5.5)? + 3(10,5)?
B 19




o j4(90,25) +4(20,25) + 5(0,25) + 4(30,25) + 3(110,25)
N 19

B \/361 + 81+ 1,25 + 121 + 330,75
N 19

s= [22_ /2711 =686
N T

Menghitung Z;

X, —X 60-695 —9,5

J. = = = = —1,38
1 S 6,86 6,86

, _X,—-X 65-695 —45 i
27 s 7 68 68

, _X;—X _70-695 05 007
37 s T 68 686

X,—X 75-695 55
Z, = = = = 0,80

S 68 686



Xs—X 80—695 105

Zs= =5 T 7686 686

= 1,53

Menghitung S(Zi)

Fk 4
S@)=2r=55=02
Fk 8
S(ZZ):—_%_OA-

13
S(Z3)=7—%=0,65
17
S(Z4):—:%:0,85
Fk 20
Sl = =501

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Lo = 0,1454 dengan n = 20 dan taraf nyata o = 0,05, dari tabel kritis diperoleh Ltaber =

0,190 dengan demikian Lo < Ltaner atau 0,1454 < 0,190 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas V11l C Berditribusi Normal.




LAMPIRAN VIlI

Uji Normalitas Data Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas VIII D MTsN 6 Kerinci Tahun Pelajaran 2020/2021

No X; F; Fk Z; F(Zy) S(Zy) |F(Z;) — S(Z)|
1 60 4 4 -1,36 0,0869 0,21 0,1231

2 65 3 7 -0,66 0,2546 0,37 0,1154

3 70 5 12 0,04 0,5160 0,63 0,114

4 75 5 17 0,73 0,7673 0,89 0,1227

5 80 1 18 1,43 0,9236 0,95 0,0264

6 85 1 19 2,13 0,9834 1 0,0166

5 19 Lo =0,1231

» Menghitung Simpangan Baku (S)

B /zFi(Xi — X)?
5= N-1

S = \/4(60 —69,74)%2 + 3(65 — 69,74)? + 5(70 — 69,74)? + 5(75 — 69,74)? + 1(80 — 69,74)? + 1(85 — 69,74)?

19-1

. 4(—9,74)? + 3(—4,74)%2 4+ 5(0,26)2 + 5(5,26)2 + 1(10,26)? + 1(15,26)?
B 18




o j4(94,87) + 3(22,47) + 5(0,07) + 5(27,67) + 1(105,27) + 1(232,87)
N 18

\/379,48 + 67,41 + 0,35 + 138.35 + 105,27 + 232,87
18

923,73

=,/51,32=17,16
18

Menghitung Z;

X, —X 60-6974 —9,74

7, = = = =-1,36
1 S 7,16 716

, _X,—X  65-69,74 —474 »
27 s 7 716 716

, _)(3—)?_70—69,74_0,26_004
37 s T 716 716

X,—X 75-69,74 526
Z, = = = 0,73

S 716 716



Z _Xs—X 80-69,74 10,26
T s T 716 7,116
, _Xe—X 85-69,74 1526
6~ s 7 716 716

Menghitung S(Zi)

Fk 4
S(Z) =—=15=021

19

Fk 7
S(ZZ):YZE:0,37

Fk 12
S(Zg)=7=ﬁ=0,63

Fk 17
S(Z4):7:E:0,89

Fk 18
S(ZS)=7=E=0,95

Fk 19

=1,43

2,13



Berdasarkan tabel di atas diperoleh Lo = 0,1231 dengan n = 19 dan taraf nyata a = 0,05, dari tabel kritis diperoleh Ltapel =

0,195 dengan demikian Lo < Ltaber atau 0,1231 < 0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas V111 D Berditribusi Normal.




LAMPIRAN IX

Analisis Uji Homogenitas Variansi Terhadap Populasi Dengan Uji Barlett

Kelas N X S S?

VI A 19 71,05 6,58 43,27
VIII B 19 70,26 7,16 51,32
VIIIC 20 69,5 6,86 47,11
VIID 19 69,74 7,16 51,32

Harga-harga yang diperlukan untuk melakukan Uji Homogenitas Variansi (Uji

Barlett):
Kelas |dk=n-1| 1/dk S? dk §? log S? dk log S?
VI A 18 0,0556 | 43,27 778,86 1,6362 29,4516
VIII B 18 0,0556 | 51,32 923,76 1,7103 30,7854
VIII C 19 0,0526 | 47,11 895,09 1,6731 31,7889
VIII D 18 0,0556 | 51,32 923,76 1,7103 30,7854
> 73 3521,47 6,7299 122,8113

» Menghitung Variansi Gabungan dari Semua Populasi

§% =

X —1)

X — 1S;® 352147

73

» Menentukan Harga Satuan Barlett

B = (log sZ)Z(ni =)

= (log 48,24)(73)

= (1,6834)(73)

= 122,8882

» Mengitung Chi Kuadrat

¥ = (n10){B - ) o= Dlogs;?}

= (2,3025){122,8882 — 122,8113}

48,24




= (2,3025)(0,0769)
=0,1771
Membandingkan X2 hitung dengan X? tabel pada taraf nyata dengan
demikian diperoleh X2hitung = 0,1771 dan XZaper = 7,81 maka X2hitung < Xtabel
sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat kelas populasi mempunyai

varians homogen.



LAMPIRAN X

Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji Anava Satu Arah)

Kelas N >J > Y?
VIILA 19 1350 96700
VIII B 19 1335 94725
VIIIC 20 1390 97500
VIII D 19 1325 93325
Y 77 5400 382250
» Menghitung Jumlah Kuadrat Rata-Rata
>(H? (5400)> 29160000
y =3 7 378701,3
» Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kelompok
YU)?
A, = —R
y Zni y
(1350)% (1335)? (1390)? (1325)2
BT + 19 + + 9 378701,3
_ 1822500 N 1782225 N 3 1755625 3787015
19 19 19 ’

= 95921,05 + 93801,32 + 96605 + 92401,32 — 378701,3

= 27,39

» Menghitung Jumlah Nilai Antar Kelompok

ZYZ = le +Y22 +Y32 +Y42

= 96700 + 94725 + 97500 + 93325

= 382250

» Menghitung Jumlah Kuadrat dalam Kelompok

Dy=ZY2—Ry—Ay




= 382250 — 378701,3 — 27,39
= 3521,31
» Menghitung Kuadrat Tengah Antar Kelompok

Ay 2739 2739

A= = = =9,13
(k—-1) 4-1 3

» Menghitung Kuadrat Tengah dalam Kelompok

b D, _3521,31_4824
Y -1) 73

» Menghitung Segnifikan dari Kelompok

A 9,13
Fhitung = E = 48,24 =0,19
Tabel Anava
Sumber Variansi dk Jk KT Fhitung

Rata-Rata 1 378701,3 378701,3

Antar Kelompok 3 27,39 9,13 0,19
Dalam Kelompok 73 3521,31 48,24

Total 77 - -

Kriteria Pengujian :

Jika Fpipyng = F1-«p, v,ydimana untuk taraf nyata a = 0,05 maka Ho

ditolak, dalam hal ini Ho diterima. Dengan dk pembilang V1 = (K-1) =4 -1 =3

dan dk penyebut V2> =3 (n - 1) = 73 pada tingkat kepercayaan 95% didapat Ftapel

= 2,73 yang diperoleh dari daftar distribusi F.

Berarti Fpjryng < Fraver atau 0,19 < 2,73 sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai ulangan matematika Kelas VIII

MTsN 6 Kerinci.




LAMPIRAN XI

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Aljabar

Kompetensi Inti : 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis
dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan ketrampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

. . . Indikator Kemampuan Nomor
Kompetensi Dasar Indikator Materi Berpikir Aljabar Soal
3.1 Membuat generalisasi dari pola | Mengientifikasikan pola bilangan dari | Mampu menemukan pola atau
pada barisan bilangan dan barisan | suatu barisan. bentuk, yang diawali dengan 1
konfigurasi objek pola yang diidentifikasi dari
4.1 Menyelesaikan masalah yang objek yang diberikan.
berkaitan dengan pola pada | Menyajikan hasil pembelajaran tentang | Mampu  mengestrak  objek 5
barisan bilangan dan barisan | barisan bilangan. matematika dan  hubungan-




konfigurasi objek

hubungan berdasarkan
generalisasi.

Memahami cara memilih strategi dan
aturan-aturan  yang sesuai  untuk
memecahkan suatu permasalahan.

Mampu menemukan kondisi
yang diperlukan dalam
penyelesaian.

Menjelaskan keterkaitan antar suku-
suku pola bilangan atau bentuk-bentuk
pada konfigurasi objek.

Mampu  melibatkan  variabel
sebagai objek yang dapat
diubah-ubah.

Menyelesaikan ~ masalah  berkaitan
dengan pola bilangan.

Mampu memodelkan  dan
merepresentasi masalah
matematika menggunakan
bentuk aljabar.

Menentukan suku selanjutnya dari suatu
barisan bilangan.

Mampu menemukan semua
variabel  independen,  yang
penting dalam menyelesaikan
masalah.




LAMPIRAN XilI

Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Aljabar

Indikator Deskripsi Skor
Mampu menemukan | Jika siswa tidak menjawab 0
pola atau bentuk, yang | Jika siswa dapat menemukan pola yang 1
diawali dengan pola | dibutuhkan tetapi tidak tepat
yang diidentifikasi dari | Jika siswa dapat menemukan pola yang
objek yang diberikan dibutuhkan dengan tepat tetapi tidak 2

lengkap
Jika siswa dapat menemukan pola yang 3
dibutuhkan dengan tepat dan lengkap
Mampu mengestrak | Jika siswa tidak menjawab 0
objek matematika dan | Jika siswa dapat menemukan hubungan-
hubungan-hubungan hubungan berdasarkan generalisasi tetapi 1
berdasarkan generalisasi | tidak tepat
Jika siswa dapat menemukan hubungan-
hubungan berdasarkan generalisasi dengan 2
tepat tetapi tidak lengkap
Jika siswa dapat menemukan hubungan-
hubungan berdasarkan generalisasi dengan 3
tepat dan lengkap
Mampu menemukan | Jika siswa tidak menjawab 0
kondisi yang diperlukan | Jika siswa dapat menemukan kondisi yang
dalam penyelesaian diperlukan dalam penyelesaian tetapi tidak 1
tepat
Jika siswa dapat menemukan kondisi yang
diperlukan dalam penyelesaian dengan tepat 2
tetapi tidak lengkap
Jika siswa dapat menemukan kondisi yang
diperlukan dalam penyelesaian dengan tepat 3
dan lengkap
Mampu melibatkan | Jika siswa tidak menjawab 0
variabel sebagai objek | Jika siswa dapat melibatkan variabel
yang dapat diubah-ubah | sebagai objek yang dapat diubah-ubah 1
tetapi tidak tepat
Jika siswa dapat melibatkan variabel
sebagai objek yang dapat diubah-ubah 2
dengan tepat tetapi tidak lengkap
Jika siswa dapat melibatkan variabel
sebagai objek yang dapat diubah-ubah 3
dengan tepat dan lengkap
Mampu  memodelkan | Jika siswa tidak menjawab 0
dan merepresentasi | Jika siswa dapat memodelkan dan 1




masalah matematika
menggunakan  bentuk
aljabar

merepresentasi masalah matematika
menggunakan bentuk aljabar tetapi tidak
tepat

Jika siswa dapat memodelkan dan
merepresentasi masalah matematika
menggunakan bentuk aljabar dengan tepat
tetapi tidak lengkap

Jika siswa dapat memodelkan dan
merepresentasi masalah matematika
menggunakan bentuk aljabar dengan tepat
dan lengkap

Mampu menemukan

semua variabel
independen, yang
penting dalam

menyelesaikan masalah

Jika siswa tidak menjawab

Jika siswa dapat menemukan semua
variabel independen, yang penting dalam
menyelesaikan masalah tetapi tidak tepat

Jika siswa dapat menemukan semua
variabel independen, yang penting dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat tetapi
tidak lengkap

Jika siswa dapat menemukan semua
variabel independen, yang penting dalam
menyelesaikan masalah dengan tepat dan
lengkap




LAMPIRAN Xli1li

Soal Uji Coba Kemampuan Berpikir Aljabar

1. Seorang kontraktor bangunan berencana membuat ruko menggunakan tiang-
tiang beton, 1 ruko memerlukan 12 tiang beton. 2 ruko memerlukan 20 tiang
beton, 3 ruko memerlukan 28 tiang beton, dan seterusnya. Jika kontraktor
membuat 11 ruko, berapa banyak tiang beton yang diperlukan ?

2. Diketahui suku ke-n suatu barisan dinyatakan dengan U, = 5n + 4. Berapa
hasil penjumlahan suku ke 12 dan ke 14 !

3. Dalam sebuah kotak terdapat 10 kantong plastik yang berisi apel. Jika kantong
plastik pertama berisi 2 buah apel, kantong plastik kedua berisi 5 buah apel,
kantong plastik ketiga berisi 8 buah apel dan kantong plastik keenam berisi 17
buah apel. Tentukan jumlah semua buah apel ?

4. Budi memiliki beberapa kursi yang tingginya 90 cm. Jika 2 kursi tingginya 96
cm, 3 kursi tingginya 102 cm. Jika m adalah banyak kursi dan n adalah tinggi
kursi, maka tentukan n bilam = 10!

5. Pada sebuah gudang terdapat beberapa kotak yang berisi buah semangka. Pada
kotak pertama berisi satu buah semangka, kotak kedua berisi tiga buah
semangka, kotak ketiga berisi enam buah semangka. Banyak buah semangka
pada kotak ke-15'!

6. Lintang menyusun batako dan batu bata secara bersamaan. Tumpukan 4
batako dan 5 batu bata tingginya 12 cm, tumpukan 6 batako dan 8 batu bata

tingginya 16 cm, dan tumpukan 8 batako dan 11 batu bata tingginya 20 cm.



Jika x adalah banyak batako, y adalah banyak batu bata, dan z adalah tinggi

tumpukan. Maka tentukan z bilax =14 dany = 20!



LAMPIRAN X1V

Kunci Jawaban
1. Diketahui :
1 ruko memerlukan 12 tiang beton
2 ruko memerlukan 20 tiang beton
3 ruko memerlukan 28 tiang beton

Ditanya : Jika kontraktor membuat 11 ruko, berapa banyak tiang beton yang

diperlukan ?
Jawab :
Banyaknya | Banyaknya Pola
Ruko Tiang Beton

1 12 12=8x1+4
2 20 20=8x2+4
3 28 28=8x3+4
n 8xn+4

Untuk n = 11 maka baﬁiyl/aknya tiang beton=8 x 11 +4 =88 + 4 =92,
Jadi, banyaknya tiang beton yang diperlukan untuk membuat 11 ruko adalah
92 batang.
2. Diketahui : suku ke-n suatu barisan adalah U,, = 5n + 4
Ditanya : hasil penjumlahan suku ke-12 dan ke-14 !
Jawab :
» Nilai suku ke-12
U,=5n+4
Up,=5x%x12+4
U, = 60 + 4

U12 = 64



> Nilai suku ke 14

U,=5n+4

U, =5%x14+4

Ups =70+ 4

Uiy =74
» Sehingga Uy, + Uy, = 64 + 74 =138
Jadi, hasil penjumlahan nilai suku ke-12 dan ke-14 adalah 138.
Diketahui :
Kantong plastik pertama berisi 2 buah apel
Kantong plastik kedua berisi 5 buah apel
Kantong plastik ketiga berisi 8 buah apel
Kantong plastik keenam berisi 17 buah apel
Ditanya : tentukan jumlah semua buah apel ?
Jawab :
Kantong plastik pertama = 2 buah apel
Kantong plastik kedua = 5 buah apel
Kantong plastik ketiga = 8 buah apel
Perhatikan bahwa setiap kantong plastik berikutnya, buah apel selalu ditambah
3. Sehingga
Kantong plastik keempat = 11 buah apel
Kantong plastik kelima = 14 buah ape
Kantong plastik keenam = 17 buah apel

Kantong plastik ketujuh = 20 buah apel



Kantong plastik kedelapan = 23 buah ape
Kantong plastik kesembilan = 26 buah apel
Kantong plastik kesepuluh = 29 buah apel
Jadi, jumlah semua buah apel =2 +5+8+11+14+17+20+ 23 + 26 + 29
= 155 buah apel

Diketahui :

2 kursi tingginya 96 cm

3 kursi tingginya 102 cm

m adalah banyak kursi

n adalah tinggi kursi

Ditanya : tentukan n bilam = 10 ?

Jawab :

m =2 maka n =96 cm

m =3 maka n = 102 cm

Perhatikan bahwa setiap penambahan 1 kursi, tingginya bertambah 6 cm.
Sehingga,

m =4 maka n =108 cm
m=5makan =114 cm

m =6 makan =120 cm

m =7 makan =126 cm

m =8 makan =132 cm

m =9 makan =138 cm

m = 10 maka n = 144 cm



Jadi, 10 kursi tingginya adalah 144 cm.
5. Diketahui :

Kotak pertama berisi 1 buah semangka

Kotak kedua berisi 3 buah semangka

Kotak ketiga berisi 6 buah semangka

Ditanya : Banyak buah semangka pada kotak ke-15!

Jawab :
Banyaknya | Banyaknya Buah Pola
Kotak Semangka
1 1 1
Zx11+1) =1
1
1 3 >x22+1) =3
1
3 0 ~X3@+1)=6
n .
> xnn+1)
Untuk kotak ke-15 maka banyaknya buah semangka
1
==xn(n+1)
2
1
_b X 16
-2
_ 240
2
=120

Jadi, banyaknya buah semangka pada kotak ke-15 adalah 120 buah.
6. Diketahui :

Tumpukan 4 batako dan 5 batu bata tingginya 12 cm



Tumpukan 6 batako dan 8 batu bata tingginya 16 cm

Tumpukan 8 batako dan 11 batu bata tingginya 20 cm

x adalah banyak batako

y adalah banyak batu bata

z adalah tinggi tumpukan

Ditanya : tentukan z bilax =14 dany =20 ?

Jawab :

Xx=4dany=5makaz=12cm

X=6dany =8 makaz =16 cm

x=8dany=11makaz =20cm

Perhatikan bahwa setiap tumpukan batako selalu bertambah 2, tumpukan batu
bata selalu bertambah 3 dan tinggi tumpukannya bertambah 4 cm. Sehingga,
x=10dany =14 makaz =24 cm

x=12dany =17 makaz =28 cm

X =14 dany =20 makaz = 32 cm

Jadi, tumpukan 14 batako dan 20 batu bata tingginya adalah 32 cm.



LAMPIRAN XV

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR SISWA
PADA MATERI POLA dan BARISAN BILANGAN

Identitas Peneliti

Nama : Vidia Resa

NIM : 1610205001

Program Studi : Tadris Matematika

Judul : Peningkatan Kemampuan Algebraic Thinking Siswa

Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL)

Nama Ahli : Rhomiy Handican, M. Pd

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini.
Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu tentang
kualitas soal tes dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar
siswa pada materi pola dan barisan bilangan.

Petunjuk Pengisian :

Mohon berikan penilaian Bapak/lbu pada setiap pernyataan dengan cara

memberikan tanda checklist (v/) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Sangat Tidak Baik 4 : Baik
2 : Tidak Baik 5 . Sangat Baik

3 : Cukup Baik



‘No Aspek yang Diamati Nilai Pengamatan |

1 2 3

1| Kesesuaian soal dengan wjuan penclitian |11
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

bl
3 | Kejelasan maksud dari soal -
3 Kemungkinan soal dapat terselesaikan
3 Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
Li soal dengan kaidah bahasa indonesia

6 Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
7 Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa

yang sederhana dan mudah di pahami bagi
siswa

S Kesesuaian soal dengan indikator
kemampuan berpikir aljabar

Simpulan Validator/Penilai :

Mohon di isi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu:

1. Soal esai ini dapat di gunakan tanpa rcvisi' . N

Soal esai ini dapat di gunakan dengan sedikit revisi
3. Soal esai ini dapat di gunakan dengan banyak revisi
4. Soal esai ini belum dapat digunakan

Sungai Penuh, 2020
Validator/Peni)di

RhgAniy Handican, M. Pd
NIP. 199305222019031010



LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR SISWA
PADA MATERI POLA dan BARISAN BILANGAN

Identitas Peneliti

Nama : Vidia Resa

NIM : 1610205001

Program Studi : Tadris Matematika

Judul . Peningkatan Kemampuan Algebraic Thinking Siswa

Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning (CTL)

Nama Ahli : Aan Putra, M. Pd

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini.
Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibuk tentang
kualitas soal tes dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir aljabar
siswa pada materi pola dan barisan bilangan.

Petunjuk Pengisian :

Mohon berikan penilaian Bapak/lbu pada setiap pernyataan dengan cara

memberikan tanda checklist (v/) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 : Sangat Tidak Baik 4 : Baik
2 : Tidak Baik 5 : Sangat Baik

3 : Cukup Baik



el AL
N Aspekyang Diamat _Nilai Pengamatan
N - 4 2 at .
"i* Resesuaian soal dengan tujuan penclitian A jafeley
2| hejelasan petunjuk pengerjaan soal | / N
3 | Kejelasan maksud dari soal \/ i
4 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan ' =
5 | Kesesuaian hu_hasa vang digunakan dalam /1
im_‘!.}_i_c_'!&"“‘ kaidah bahasa indonesia | —
6_| Kalimat soal tidak mengandung arti ganda \ ‘/ i
7 l?umusan Kalimat soal menggunakan bahasa ]
yang sederhana dan mudah di pahami bagi |
| Siswa S PR
8 | Kesesuaian  soal  dengan  indikator ‘ O
kemampuan berpikir aljabar ‘} ‘/

Saran :

Simpulan Validator/Penilai :

Mohon di isi dengan melingkari jawaban berikut ini sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu:

1. Soal esai ini dapat di gunakan tanpa revisi
@ Soal esai ini dapat di gunakan dengan sedikit revisi
3. Soal esai ini dapat di gunakan dengan banyak revisi

4. Soal esai ini belum dapat digunakan

Sungai Penuh, 2020
Validator/Penilai

an Putra, M.
NIP.



LAMPIRAN XVI

Distribusi Jawaban Soal Uji Coba

No Bobot Masing-Masing Soal yang diperoleh
X1 X2 X3 X4 Xs Xe Y Y? Xe2 | Xo? | X32 | Xa? | Xs2 | Xe? | X1Y | XoY | X3Y | XaY | Xs5Y | XeY
1 2 3 2 2 1 2 12 144 4 9 4 | 4 1 4 24 36 24 24 12 24
2 1 2 2 3 2 2 12 144 1 4 4 1914 4 12 24 24 36 24 24
3 2 2 3 3 2 3 15 225 4 4 9 9 | 4 9 30 30 45 45 30 45
4 3 3 2 2 2 2 14 196 9 9 4 | 41 4 | 4 42 42 28 28 28 28
5 1 3 1 2 1 2 10 100 1 9 1| 4 1 4 10 30 10 20 10 20
6 2 2 2 1 2 2 11 121 4 4 4 1 |41 4 22 22 22 11 22 22
7 2 2 2 2 2 2 12 144 4 4 4 4 4 4 24 24 24 24 24 24
8 1 3 2 3 2 2 13 169 1 9 4 1 9| 4| 4 13 39 26 39 26 26
9 3 3 2 2 3 2 15 225 9 9 4 | 419 4 45 45 30 30 45 30
10 2 2 1 2 0 1 8 64 4 4 11410 1 16 16 8 16 0 8
11 1 1 1 1 1 2 7 49 1 1 1 1 1 4 7 7 7 7 7 14
12 2 0 2 1 2 2 9 81 4 0 4 1 14| 4 18 0 18 9 18 18
13 0 2 2 2 2 2 10 100 0 4 4 | 4] 4] 4 0 20 20 20 20 20
14 2 3 2 2 2 1 12 144 4 9 4 4 4 1 24 36 24 24 24 12
15 2 0 1 1 1 0 5 25 4 0 1 1 1 0 10 0 5 5 5 0
16 3 2 2 2 2 3 14 196 9 4 4 | 4 | 4 9 42 28 28 28 28 42
17 1 3 2 3 2 1 12 144 1 9 4 9 4 1 12 36 24 36 24 12
18 2 2 2 1 1 2 10 100 4 4 4 1 1 4 20 20 20 10 10 20
19 3 2 3 3 3 2 16 256 9 4 9 9 9 4 48 32 48 48 48 32
20 2 1 0 2 2 1 8 64 4 1 0 | 4| 4 1 16 8 0 16 16 8
X | 37 41 36 40 35 36 | 225 | 2691 | 81 | 101 | 74 | 90 | 71 | 74 | 435 | 495 | 435 | 476 | 421 | 429
X | 185|205]| 1,8 2 | 1,75| 18




LAMPIRAN XVII

Validitas Item Soal Uji Coba

NYXY-EX)(XY)
VINEXZ-CX)2H{NTY2-(ZY)?}

1 ny=

~ 20 X 435 — 37 x 225
J(20 x 81 — (37)%)(20 x 2691 — (225)?)

~ 8700 — 8325
V(1620 — 1369) (53820 — 50625)

375
V251 x 3195

375
V801945

_ 375
895,51

= 0,42 (Validitas Cukup)

NYXY-(ZX)(ZY)
JINEX2-E X2 NZY2-(ZY)2}

2. Tyy =

_ 20 X 495 — 41 x 225
J(20 x 101 — (41)2)(20 x 2691 — (225)2)

9900 — 9225
J(2020 — 1681) (53820 — 50625)

675
V339 x 3195

675
V1083105

675
"~ 1040,72

= 0,65 (Validitas Tinggi)



NYXY-(X)(Y)
VINZXZ-CX)2H{NTY2-(ZY)?}

3. Ty =

B 20 x 435 — 36 x 225
V(20 x 74 — (36)2)(20 x 2691 — (225)2)

8700 — 8100
/(1480 — 1296)(53820 — 50625)

600
V184 x 3195

600
V587880

600
766,73

= 0,78 (Validitas Tinggi)

NYXY-(ZX)(XY)
JVINEXZ-C XN Y2-(Z )%}

4, Tyy =

_ 20 X 476 — 40 x 225
V(20 x 90 — (40)2)(20 x 2691 — (225)2)

_ 9520 — 9000
\/(1800 —1600)(53820 — 50625)

520
V200 x 3195

520
V639000

520
799,37

= 0,65 (Validitas Tinggi)



NYXY-(X)(Y)
VINZXZ-CX)2H{NTY2-(ZY)?}

S. Ty =

B 20 X 421 — 35 x 225
V(20 x 71 — (35)2)(20 x 2691 — (225)2)

8420 — 7875
(1420 — 1225)(53820 — 50625)

545
V195 x 3195

545
V623025

545
789,32

= 0,69 (Validitas Tinggi)

NYXY-(ZX)(XY)
JVINEXZ-C XN Y2-(EY)%}

6. Ty =

_ 20 X 429 — 36 x 225
V(20 x 74 — (36)2)(20 x 2691 — (225)2)

~ 8580 — 8100
J/ (1480 — 1296) (53820 — 50625)

480
V184 x 3195

480
V587880

480
766,73

= 0,63 (Validitas Tinggi)



LAMPIRAN XVIII

Indeks Kesukaran Soal Uji Coba

Mean

1. IK =

" Skor maksimal ideal

185
3

= 0,62 (Sedang)

Mean

2. IK =

" Skor maksimal ideal

2,05
3

= 0,68 (Sedang)

Mean

3. IK =

" Skor maksimal ideal

18
3

= 0,6 (Sedang)

4. IK = Medk

" Skor maksimal ideal

2
3

= 0,67 (Sedang)

5. IK = Mean

" Skor maksimal ideal

175

3

= 0,58 (Sedang)



Mean

6. IK =

Skor maksimal ideal

18
T3

= 0,6 (Sedang)

KERINCI



LAMPIRAN XIX

Daya Beda Soal Uji Coba
Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba untuk perhitungan, data

diurutkan terlebih dulu dari nilai tertinggi sampai terendah kemudian kelompok

test dibagi dua sama besar, daya beda soal dihitung dengan rumus :

Nilai Siswa Kelompok Atas dan Kelompok Bawah pada Daya Beda

Mean A — Mean B

bP = Skor maksimal ideal

Soal Uji Coba
NoO Bobot Masing-Masing Soal Yang Diperoleh

X1 X2 X3 Xa Xs X6 Y

1 3 2 3 3 3 2 16

2 2 2 3 3 2 3 15

3 3 3 2 2 3 2 15

4 3 3 2 2 2 2 14

5 3 2 2 2 2 3 14

6 1 3 2 3 2 2 13

7 2 3 2 2 1 2 12

8 1 2 2 3 2 2 12

9 2 2 2 2 2 2 12

10 2 3 2 2 2 1 12
Batas Atas 22 25 22 24 21 21 135
11 1 3 2 3 2 1 12

12 2 2 2 1 2 2 11

13 1 3 1 2 1 2 10

14 0 2 2 2 2 2 10

15 2 2 2 1 1 2 10

16 2 0 2 1 2 2 9

17 2 2 1 2 0 1 8

18 2 1 0 2 2 1 8

19 1 1 1 1 1 2 7

20 2 0 1 1 1 0 5
Batas Bawah | 15 16 14 16 14 15 90




Untuk Soal No 1

No Skor Kelompok Tinggi Skor Kelompok Rendah
1 3 1
2 2 2
3 3 1
4 3 0
5 3 2
6 1 2
7 2 2
8 1 2
9 2 1
10 2 2
Jumlah 22 15
Rata-rata 2,2 15

Mean A — Mean B 2,2 —

DP

- Skor maksimal ideal -

Untuk Soal No 2

3

0,7

3

= (0,23 (Cukup)

No Skor Kelompok Tinggi Skor Kelompok Rendah
1 2 3
2 2 2
3 3 3
4 3 2
5 2 2
6 3 0
7 3 2
8 2 1
9 2 1
10 3 0
Jumlah 25 16
Rata-rata 2,5 1,6
Mean A — Mean B 25—-16 0,9
bp = Skor maksimal ideal 3 3 0,3 (Cukup)




Untuk Soal No 3

No Skor Kelompok Tinggi Skor Kelompok Rendah
1 3 2
2 3 2
3 2 1
4 2 2
5 2 2
6 2 2
7 2 1
8 2 0
9 2 1
10 2 1
Jumlah 22 14

Rata-rata 2,2 1,4

Mean A — Mean B 2,2—14 0,8
bP = Skor maksimal ideal 3 -3 0,26 (Cukup)

Untuk Soal No 4

No Skor Kelompok Tinggi Skor Kelompok Rendah
1 3 3
2 3 1
3 2 2
4 2 2
5 2 1
6 3 1
7 2 2
8 3 2
9 2 1
10 2 1
Jumlah 24 16
Rata-rata 2,4 1,6

Mean A — Mean B _ 2,4—-1,6 _ 0,8

DP

~ Skor maksimal ideal 3 3 - 0,26 (Cukup)




Untuk Soal No 5

No Skor Kelompok Tinggi Skor Kelompok Rendah
1 3 2
2 2 2
3 3 1
4 2 2
5 2 1
6 2 2
7 1 0
8 2 2
9 2 1
10 2 1
Jumlah 21 14

Rata-rata 2,1 14

Mean A — Mean B 2,1—-14 0,7
bP = Skor maksimal ideal 3 -3 0,23 (Cukup)

Untuk Soal No 6

No Skor Kelompok Tinggi Skor Kelompok Rendah
1 2 1
2 3 2
3 2 2
4 2 2
5 3 2
6 2 2
7 2 "
8 2 1
9 2 2
10 1 0
Jumlah 21 15
Rata-rata 2,1 15
Mean A — Mean B 21—-15 0,6
bp = Skor maksimal ideal 3 — 3 0,2 (Cukup)




LAMPIRAN XX

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba

2 Y02
2 _ZX n

1l 0% = ~

(37)°
20

81 —
B 20

1369
B 81 — 0

B 20
816845
N 20

12,55

20

= 0,63

1681

101 — =5~
20

101 — 84,05
- 20

20

16,95

= 0,85

T00?
Y xI-e
3. 0-12 = n n



(36)°
7450
20

1296
74— =5
20
_ 74-648

20

1600

90— 80

1225

=71——:m—
20

_ 71-61,25

B 20



9,75
20

= 0,49

T2
Y X2
6. 0,2 =-——7rﬁ—

(36)
_TA
20

1296
_4 "0
20

_ 74—648
20

92
20

=0,46
Jumlah varians total = 0,63 + 0,85 + 0,46 + 0,5 + 0,49 + 0,46 = 3,39

y2_Z00?
Varians Total = T”

(225)2
20

2691 —
- 20

50625
20
20

2691 —

2691 —2531,25
N 20

159,75
20

= 7,98



_ 6 (1 3,39)
T 6—1 7,98

6
==(1-042

= ( )
=1,2x0,58
=0,7

Berdasarkan hasil perhitungan soal uji coba reliabilitas ri1 di atas
didapatkan hasil 0,7 dan berdasarkan kriteria pengujian reliabelitas adalah r;; >
Traper @tau 0,7 = 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa soal uji coba memiliki

kriteria reliabel.



1 AMPIRAN XN

LEMBAR v

RENCANA pl‘:lu\KS:\NAz\N P

Nama Sekolan *MTsN 6

Mata Pelajaran * Matematikg

Kclas/Semcstcr Vi

Pokok Bahasan

EMBE)

ALIDAS)

Kerinci

AJARAN (RPP)

: Pola dan Barisan Bilangan
’;’T Uraian mﬁ
. : - , I T 2 [ 3] a
| 1 | Kelengkapan Kkomponen Rencana
| Pelak.sanaan Pembelajaran (RPP)  dan |
identitas
2 | Kesesuaian indikator pencapaian
kompetensi dengan Kompetensi Dasar (KD) L
3 | Kesesuaian indikator pencapaian | |
Kompetensi dengan tujuan pembelajaran —
4 | Kesesuaian materi  pembelajaran dengan \
alokasi waktu —
5 | Langkah pembelajaran memfasilitasi %
_pembelajaran dan terpusat pada siswa
6 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memuat langkah pembelajaran yang tepat L/
untuk memfasilitasi komponen
Konstruktivisme
7 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memuat langkah pembelajaran yang tepat (%
untuk memfasilitasi komponen Masyarakat
Belajar (1earning Conuonity) -
|8 |Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memuat langkah pembelajaran yang te{)al v
untuk memfasilitasi komponen Pemodelan
(Modelling ]
QT)QT{chéﬁdl‘mn)bclmam: 'U:c[;:a: L\/
memuat Iangkfl}l pcnlbclajarflllhz’:m!;“ukm‘*_—— | S il
= J untuk memfasilitasi komponen RIEEEERE




Unquiny)
[ ncana Pelaksanaan po———— - B e
10 | Rencana Pelaksanaan Pembelminn —
memuat I;mgka.h pclnbclui;‘:;:":-'“r'-m RPP) |
‘ untuk  memfasilitasi konipon yang tepat
| ((‘)u_u.\llnnlr]g\ o “cnn"yﬂ h
11 | Rencana Pclnksanaan\l’cndrcliﬁr\ RPPYT— —
\ memuat Ial\gkql| pcmbclaj;.mn“ .an (KPR i T
{ untuk  memfasilitasi kumponcn)a;:g lepat
_'\_“}'1(“ &ﬂi’/l('/_"l(;ﬂ SSessment) ssilaien =
12 | Rencana Pelaksanaan Pembelainrns o —
belaja Sl =
memuat langkah pcmbclajaml':l'l',:h'(Rplx) = e
) untuk mgmfnsulimsi komponen Rc)n nf R il
13 | Kesesuaian penilaian dengan : 51'7
|| pencapaian Kompetensi i 7
Keterangan: B e =
a. RPP dapat digunakan tanpa revisj
3 :
(@® RPP dapat d{gllllakat\ dengan revisi kecil
c. RPI: qapnl digunakan dengan revisi besar
d. RPP tidak dapat digunakan '
Komentar dan Saran :
] Furnn .
Sungai Penuh, 2020

NI 199305222019031010

, Handican, M. Pd




. SkalaN
1 2 0

LEM BAR v

ALIDAS)
RENCANA PELAKS

Nama Sckolah
Mata Pelajaran * Matematikg
KclaslScmestcr Vi

Pokok Bahasan

Kelengkapan  komponen
Pelaksanaan  Pembelajaran
identitas

Kesesuaian indikator pencapaian

~ Rencana
(RPP)  dan

ANAAN PEMBE)

*MTsN g Kerinci

: Pola dan Barisan Bilangan

CAJARAN (RPP)

ilai

3

v

‘ £

kompetensi dengan Kompetensi Dasar (KD)

Kesesuaian indikator pencapaian
kompetensi dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian materi  pembelajaran  dengan
alokasi waktu

Langkah pembelajaran memfasilitasi
pembelajaran dan terpusat pada siswa

o w F w u\

WSS

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memuat langkah pembelajaran yang tepat
untuk memfasilitasi komponen
Konstruktivisme

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memuat langkah pembelajaran yang tepat
untuk memfasilitasi komponen Masyarakat
 Belajar (Learning Comunity)

S

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
memuat langkah pembelajaran yang tepat
untuk memfasilitasi komponen Pemodelan

Rencana Pelaksanaan Pcn_\bclajamn (RI'P:
memuat langkah pcmbelajaran yang tepa

o o eainian
‘untuk memfasilitasi komponen Menemukan |




—Tdnquiry)____ N
T sncana Pelaksanaan pepio —_——
10 | Re ) cmbelg - o
memuat I:\ngka_h pc“'bclujam;‘mm" (RPp)
untuk  memfasilitasi kOInpox‘c“ya“g tepat

| (Questionng) B‘-'ﬂimya
“11 | Rencana Pclaksanaamm\“" - i
memuat langkah pempe] Jaran (Rppy T+

st P ajaran v
untuk  memfasilitasi k()mponcn)a[l:g et
Nvata (Authentic Assessy men) enilaian \/

13 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Rppr- 2
| memuat Iangka_h pembelajaran ):\::'(Rl 2! n
] untuk memfasilitasi Komponen Reﬁct'mpm
13 | Kesesuaian  penilaian dengan in(::kal
or

‘ ’ Lpencapaian Kompetensi
L o aIpete|
Keterangan: \J\L«
' a. RPPdapat digunakan tan isi
! pa revisi

RPP dapat dggunakan dengan revis; kecil

c. RPP Qapat digunakan dengan revis; besar
| __d._RPPtidak dapat digunakan ‘

_

<

<< |
-
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LAMPIRAN XXIlI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : MtsN 6 Kerinci

Kelas/Semester VI 1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Pola dan Barisan Bilangan
Alokasi Waktu : 15 x 40 Menit (5x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI-1:
KlI-2:
KI-3:
KlI-4:

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tanpak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,



dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 Membuat generalisasi dari | 3.1.1 Mengidentifikasi pengertian pola
pola pada barisan bilangan bilangan.
dan barisan  konfigurasi | 3.1.2 Mengidentifikasi pengertian pola
objek konfigurasi objek.

3.1.3 Menjelaskan salah satu konteks
yang terkait dengan pola
bilangan.

3.1.4 Mengidentifikasi pola bilangan
dari suatu barisan.

3.1.5 Memahami cara memilih strategi
dan aturan-aturan yang sesuai
untuk ~ memecahkan  suatu
permasalahan.

3.1.6 Menentukan suku selanjutnya dari
suatu barisan bilangan.

3.1.7 Menjelaskan keterkaitan antar
suku-suku pola bilangan atau
bentuk-bentuk pada konfigurasi
objek.

4.1 Menyelesaikan masalah yang | 4.1.1 Menyelesaikan masalah berkaitan

berkaitan dengan pola pada dengan pola bilangan.
barisan bilangan dan barisan | 4.1.2 Menyelesaikan masalah berkaitan
konfigurasi objek dengan barisan bilangan.

4.1.3 Menyelesaikan masalah berkaitan
dengan persamaan dari suatu
konfigurasi objek.

4.1.4 Menyajikan hasil pembelajaran
tentang barisan bilangan.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui simulasi, diskusi dan tanya
jawab peserta didik dapat:
1. Mengidentifikasi pengertian pola bilangan.

2. Mengidentifikasi pengertian pola konfigurasi objek.




3. Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan.

4. Mengidentifikasi pola bilangan dari suatu barisan.

5. Memahami cara memilih strategi dan aturan-aturan yang sesuai untuk

memecahkan suatu permasalahan.

6. Menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan bilangan.

7. Menjelaskan keterkaitan antar suku-suku pola bilangan atau bentuk-

bentuk pada konfigurasi objek.

8. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan pola bilangan.

9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan barisan bilangan.

10. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan persamaan

konfigurasi objek.

11. Menyajikan hasil pembelajaran tentang barisan bilangan.

D. Materi Pembelajaran

1. Pola Bilangan

a.

b.

—h

Pola Bilangan Genap

Pola Bilangan Ganyjil

Pola Bilangan Persegi

Pola Bilangan Segitiga

Pola Bilangan Persegi Panjang

Pola Bilangan Segitiga Pascal

2. Barisan Bilangan

a.

b.

Pengertian Barisan Bilangan

Suku Ke-n (U,,) Barisan Bilangan

dari suatu



c. Barisan Fibonacci
3. Persamaan dari Suatu Konfigurasi Objek
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Contextual Teaching And Learning (CTL)
Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi
F. Sumber Pembelajaran
Abdul Rahman As’ari, Muhammad Tohir dkk. 2017. Buku Guru Matematika
Kelas VIII SMP/MTs. (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan).
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan : Pertama (2 x 40 Menit)
» Materi Pembelajaran
e Pola Bilangan
a. Pola Bilangan Genap
b. Pola Bilangan Ganjil
» Tujuan Pembelajaran
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri.
3. Mengidentifikasi pengertian pola bilangan.
4. Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan.

5. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan pola bilangan.



Kegiatan

Langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucap salam dan mengajak siswa berdoa.

Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa dengan mengabsen.

Guru mempersiapkan kondisi fisik siswa (meminta
siswa menyiapkan buku teks pelajaran dan alat tulis).

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Konstruktivisme

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengingatkan kembali siswa
mengenai himpunan bilangan genap dan himpunan
bilangan ganjil.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan
jawaban yang beragam.

Guru  menjelaskan  tujuan pembelajaran  dan
menyampaikan cakupan materi.

10 Menit

Inti

Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Guru membagikan siswa kedalam 4-5 kelompok.

Guru mengintruksikan siswa untuk mengatur tempat
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada masing-masing
siswa.

Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan
diskusi.

Pemodelan (Modelling)

Guru memberikan soal yang ada pada LKS
mengenai pola bilangan genap dan pola bilangan
ganjil dalam kehidupan sehari-hari.

Di dalam satu lokal terdapat beberapa siswa. Setiap
siswa memilki kelereng yang jumlahnya berbeda.
Dimana jumlah kelereng siswa sebagai berikut:
Siswa | Jumlah Gambar
Ke Kelereng
1 2

Tentukan :

60 Menit




a. Jumlah kelereng siswa ke-5?
b. Jumlah kelereng siswa ke-8?
c. Jumlah kelereng siswa ke-20?

Di dalam satu lokal terdapat beberapa siswa. Setiap
siswa memiliki kelereng yang jumlahnya berbeda.
Dimana jumlah kelereng siswa sebagai berikut:

Siswa Jumlah Gambar
Ke Kelereng
1 1
2 3
3 5
4 7
Tentukan :

a. Jumlah kelereng siswa ke-5?
b. Jumlah kelereng siswa ke-8?
c. Jumlah kelereng siswa ke-20?

Menemukan (Inguiry)

Siswa berkerja sama dengan kelompoknya dalam
memecahkan masalah berbentuk soal yang diberikan
oleh guru pada LKS pertama.

Bertanya (Questioning)

Guru mengarahkan atau membimbing siswa
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses
diskusi.

Selama proses diskusi jika ada siswa mengalami
kesulitan diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Perwakilan 1 kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

Guru dan siswa bersama-sama melakukan proses
penilaian.

Penutup

Refleksi

Guru dan siswa menyimpulkan dan merefleksi
materi yang telah di pelajari.

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucap
salam.

10 Menit




Pertemuan : Kedua (3 x 40 Menit)
» Materi Pembelajaran
c. Pola Bilangan Persegi
d. Pola Bilangan Segitiga
» Tujuan Pembelajaran
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri.
3. Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan.

4. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan pola bilangan.

Alokasi

Kegiatan Langkah Pembelajaran Waktu

Guru mengucap salam dan mengajak siswa berdoa.

Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran

siswa dengan mengabsen.

Guru mempersiapkan kondisi fisik siswa (meminta

siswa menyiapkan buku teks pelajaran dan alat tulis).

Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Konstruktivisme

Pendahuluan | Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan | 15 Menit

pertanyaan untuk mengingatkan kembali siswa

mengenai materi sebelumnya yaitu pola bilangan

genap dan pola bilangan ganjil.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan

jawaban yang beragam.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  dan

menyampaikan cakupan materi.

Masyarakat Belajar (Learning Comunity)
Guru membagikan siswa kedalam 4-5 kelompok.
Guru mengintruksikan siswa untuk mengatur tempat
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.

Inti Guru membagikan LKS kepada masing-masing | 90 Menit
siswa.
Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan
diskusi.

Pemodelan (Modelling)




Guru memberikan soal yang ada pada LKS
mengenai pola bilangan persegi dan pola bilangan
segitiga dalam kehidupan sehari-hari.

Di dalam satu balai terdapat beberapa orang yang
membeli ikat rambut. Setiap orang membeli ikat
rambut yang jumlahnya berbeda. Dimana jumlah ikat
rambut yang dibeli beberapa orang tersebut sebagai
berikut:

Orang | Jumlah Ikat Gambar
ke Rambut
1 1 £t
2 4 /, ,J
iy iy |
oy iy
3 9
Tentukan :

a. Jumlah ikat rambut yang dibeli orang ke-7 ?
b. Jumlah ikat rambut yang dibeli orang ke-17 ?
c. Jumlah ikat rambut yang dibeli orang ke-23 ?

Di dalam satu ruangan terdapat beberapa orang
bapak-bapak yang sedang menyusun jerigen. Setiap
bapak menyusun jerigen dengan jumlah yang
berbeda. Dimana jumlah jerigen yang disusun oleh
beberapa orang bapak-bapak tersebut sebagai
berikut:
Orang Jumlah Gambar

ke Jerigen

L 4
o 4
o e




Tentukan :

a. jumlah jerigen yang disusun oleh orang ke-5 ?
b. jumlah jerigen yang disusun oleh orang ke-10 ?
c. jumlah jerigen yang disusun oleh orang ke-15 ?

Menemukan (Inguiry)

Siswa berkerja sama dengan kelompoknya dalam
memecahkan masalah berbentuk soal yang diberikan
oleh guru pada LKS kedua.

Bertanya (Questioning)

Guru mengarahkan atau membimbing siswa
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses
diskusi.

Selama proses diskusi jika ada siswa mengalami
kesulitan diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Perwakilan 1 kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

Guru dan siswa bersama-sama melakukan proses
penilaian.

Penutup

Refleksi

Guru dan siswa menyimpulkan dan merefleksi
materi yang telah di pelajari.

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucap
salam.

15 Menit

Pertemuan : Ketiga (2 x 40 Menit)

» Materi Pembelajaran

e. Pola Bilangan Persegi Panjang

f. Pola Bilangan Segitiga Pascal




» Tujuan Pembelajaran
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri.
3. Menjelaskan salah satu konteks yang terkait dengan pola bilangan.

4. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan pola bilangan.

Alokasi

Kegiatan Langkah Pembelajaran Waktu

Guru mengucap salam dan mengajak siswa berdoa.

Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran

siswa dengan mengabsen.

Guru mempersiapkan kondisi fisik siswa (meminta

siswa menyiapkan buku teks pelajaran dan alat tulis).

Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Konstruktivisme

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan

pertanyaan untuk mengingatkan kembali siswa

mengenai materi sebelumnya yaitu luas persegi

panjang, pola bilangan persegi dan pola bilangan

segitiga.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan

jawaban yang beragam.

Guru  menjelaskan tujuan pembelajaran  dan

menyampaikan cakupan materi.

Pendahuluan 10 Menit

Masyarakat Belajar (Learning Comunity)
Guru membagikan siswa kedalam 4-5 kelompok.
Guru mengintruksikan siswa untuk mengatur tempat
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada masing-masing
siswa.

Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan
Inti diskusi. 60 Menit
Pemodelan (Modelling)

Guru memberikan berupa soal yang ada pada LKS
mengenai pola bilangan persegi panjang dan pola
bilangan segitiga pascal dalam kehidupan sehari-

hari.
Di dalam satu gudang terdapat beberapa orang
pekerja yang sedang menyusun dus air aqua. Setiap




orang pekerja menyusun dengan jumlah yang
berbeda. Dimana jumlah dus air aqua yang disusun
oleh beberapa pekerja tersebut sebagai berikut:

Orang | Jumlah Dus Gambar

ke | AirAqua

' T

i 5 | 1 s
L5 151 1Y

’ 12| g e ey 1
ECOECAECECED
ECOECECEC |

Tentukan

a. Jumlah dus air aqua yang disusun oleh orang ke-
77

b. Jumlah dus air aqua yang disusun oleh orang ke-
127?

c. Jumlah dus air aqua yang disusun oleh orang ke-
277

Andi mengisi kelereng pada kotak yang di susun
berbentuk segitiga. Seperti berikut :

1

(LI
[LILL]
EEEEEE




] ||!

N oeoe || oaw || €

Tentukan isi kelereng pada baris kotak ke-5 dan ke-6
?

Menemukan (Inguiry)

Siswa berkerja sama dengan kelompoknya dalam
memecahkan masalah berbentuk soal yang diberikan
oleh guru pada LKS ketiga.

Bertanya (Questioning)

Guru mengarahkan atau membimbing siswa
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses
diskusi.

Selama proses diskusi jika ada siswa mengalami
kesulitan diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Perwakilan 1 kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

Guru dan siswa bersama-sama melakukan proses
penilaian.

Penutup

Refleksi

Guru dan siswa menyimpulkan dan merefleksi
materi yang telah di pelajari.

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucap
salam.

10 Menit




Pertemuan : Keempat (3 x 40 Menit)
» Materi Pembelajaran
e Barisan Bilangan
a. Pengertian Barisan Bilangan
b. Suku Ke-n (U,,) Barisan Bilangan
» Tujuan Pembelajaran
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri.
3. Mengidentifikasi pola bilangan dari suatu barisan.
4. Menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan bilangan.
5. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan barisan bilangan.
6. Memahami cara memilih strategi dan aturan-aturan yang sesuai untuk
memecahkan suatu permasalahan.

7. Menyajikan hasil pembelajaran tentang barisan bilangan

Alokasi

Kegiatan Langkah Pembelajaran Waktu

Guru mengucap salam dan mengajak siswa berdoa.
Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa dengan mengabsen.

Guru mempersiapkan kondisi fisik siswa (meminta
siswa menyiapkan buku teks pelajaran dan alat tulis).
Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Pendahuluan Konstruktl_wsme . 15 Menit
Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengingatkan kembali siswa
mengenai materi sebelumnya yaitu pola bilangan.
Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan
jawaban yang beragam.

Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran  dan
menyampaikan cakupan materi.




Inti

Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Guru membagikan siswa kedalam 4-5 kelompok.

Guru mengintruksikan siswa untuk mengatur tempat
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada masing-masing
siswa.

Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan
diskusi.

Pemodelan (Modelling)

Guru memberikan berupa soal yang ada pada LKS
mengenai pengertian barisan bilangan dan suku ke-n
(U,,) barisan bilangan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tumpukan buah jeruk, banyak buah jeruk paling
atas ada 5 buah, tepat di bawahnya ada 7 buah, dan
seterusnya setiap tumpukan di bawahnya selalu lebih
banyak 2 buah dari tumpukan di atasnya. Seperti
pada tabel dibawah ini

Baris Banyak Gambar
Ke | Buah Jeruk
1 5 A /" N / /'\ /'\
= - - - -
2 7 L L E R RERE R

Jika ada 15 tumpukan buah jeruk (dari atas sampai
bawah), berapa banyak buah jeruk pada tumpukan
paling bawah?

Aisha sedang menumpuk kardus air aqua yang
tingginya masing-masing 60 cm. Tinggi tumpukan 2
kardus air aqua 69 cm, dan tinggi tumpukan 3 kardus
air agua 78 cm. Seperti pada tabel dibawah ini

Banyak Tinggi Gambar
Tumpukan Tumpukan
Kardus Kardus
2 69 cm =
g €0 |
6 &)
3 78 =
o g €0 |
Tl
8 &)

Tinggi tumpukan 9 kardus adalah?

Menemukan (Inguiry)

90 Menit




Siswa berkerja sama dengan kelompoknya dalam
memecahkan masalah berbentuk soal yang diberikan
oleh guru pada LKS keempat.

Bertanya (Questioning)
Guru mengarahkan atau membimbing siswa
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses
diskusi.
Selama proses diskusi jika ada siswa mengalami
kesulitan diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

Penilaian Nyata (Authentic Assessment)
Perwakilan 1 kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

Guru dan siswa bersama-sama melakukan proses
penilaian.

Refleksi
Guru dan siswa menyimpulkan dan merefleksi
materi yang telah di pelajari.
Penutup Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari | 15 Menit
pada pertemuan berikutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap
salam.

Pertemuuan : Kelima (2 x 40 Menit)
» Materi Pembelajaran
c. Barisan Fibonacci
e Persamaan dari Suatu Konfigurasi Objek
» Tujuan Pembelajaran
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri.
3. Menentukan suku selanjutnya dari suatu barisan bilangan.
4. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan barisan bilangan.

5. Mengidentifikasi pengertian pola konfigurasi objek.




6. Menjelaskan keterkakaitan antar suku-suku pola bilangan atau bentuk-
bentuk pada konfigurasi objek.

7. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan persamaan dari suatu
konfigurasi objek.

8. Menyajikan hasil pembelajaran tentang barisan bilangan

Alokasi

Kegiatan Langkah Pembelajaran Waktu

Guru mengucap salam dan mengajak siswa berdoa.

Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran

siswa dengan mengabsen.

Guru mempersiapkan kondisi fisik siswa (meminta

siswa menyiapkan buku teks pelajaran dan alat tulis).

Guru memberikan motivasi kepada siswa.
Kontruktivisme

Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan

pertanyaan untuk mengingatkan kembali siswa

mengenai materi sebelumnya yaitu pengertian

barisan bilangan dan suku ke-n (U,) barisan

bilangan.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan

jawaban yang beragam.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  dan

menyampaikan cakupan materi.

Pendahuluan 10 Menit

Masyarakat Belajar (Learning Comunity)
Guru membagikan siswa kedalam 4-5 kelompok.
Guru mengintruksikan siswa untuk mengatur tempat
duduk berdasarkan kelompok masing-masing.

Guru membagikan LKS kepada masing-masing
siswa.

Guru  mengintruksikan siswa untuk melakukan
diskusi.

Inti Pemodelan (Modelling) 60 Menit
Guru memberikan soal yang ada pada LKS
mengenai barisan fibonacci dan Persamaan dari
Suatu Konfigurasi Objek dalam kehidupan sehari-
hari.

Setiap siswa smp memiliki karet gelang. Jumlah
karet gelang yang dimiliki siswa berbeda, seperti
pada tabel dibawah ini :




Siswa | Jumlah Karet Gambar
Ke Gelang
1 1 —_—
2 1 P
3 2 —_——
4 3 — 1 — 1
5 5 1 — 1 — T T
6 8 L — T — T — 1T — T
.
Tentukan:

a. Jumlah karet gelang yang dimiliki siswa ke-7 ?
b. Jumlah karet gelang yang dimiliki siswa ke-8 ?
c. Jumlah Kkaret gelang yang dimiliki siswa ke-9 ?

Seorang ibu berencana membuat kue bolu yang
memerlukan beberapa telur. Satu kue bolu
memerlukan 4 telur, 2 kue bolu memerlukan 8 telur,
3 kue bolu memerlukan 12 telur, dan seteruanya.
Seperti pada tabel dibawah ini :

Kue Bolu Gambar | Jumlah | Gambar

ke Telur Telur
1 4 ) N
A )
2 8 p) p)
A )
_4 _4
A )
A )\
3 12 ) )

Jika ibu membuat 12 kue bolu, banyak telur yang
diperlukan ibu adalah?

Menemukan (Inqguiry)

Siswa berkerja sama dengan kelompoknya dalam
memecahkan masalah berbentuk soal yang diberikan




oleh guru pada LKS kelima.

Bertanya (Questioning)

Guru mengarahkan atau membimbing siswa
memecahkan masalah yang ditemukan selama proses
diskusi.

Selama proses diskusi jika ada siswa mengalami
kesulitan diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan.

Penilaian Nyata (Authentic Assessment)

Perwakilan 1 kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas.

Guru dan siswa bersama-sama melakukan proses
penilaian.

Penutup

Refleksi

Guru dan siswa menyimpulkan dan merefleksi
materi yang telah di pelajari.

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan mengucap
salam.

10 Menit
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LAMPIRAN XXI11

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

~

Materi Pembelajaran
1. PolaBilangan

a. Pola Bilangan Genap

b. Pola Bilangan Ganjil

\- J

@TUNJUK \

1. Bacalah dengan seksama setiap soal yang disajikan
dalam LKS ini.

2. Diskusikan bersama kelompokmu masing-masing untuk

menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKS ini.
3. Tulislah penyelesain dengan langkah-langkah yang jelas
dan tepat.

4. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan atau

k ada hal yang tidak dimengerti dalam mengerjakan S(y
SOAL

1. Di dalam satu lokal terdapat beberapa siswa. Setiap siswa memiliki kelereng

yang jumlahnya berbeda. Dimana jumlah kelereng siswa sebagai berikut:

Siswa Ke Jumlah Kelereng Gambar
! ?
2 4 m

< r

P

4 8




Tentukan:
a. Jumlah kelereng siswa ke-5 ?

Jawab

b. Jumlah kelereng siswa ke-8 ?
Jawab

c. Jumlah kelereng siswa ke-20 ?

Jawab

2. Di dalam satu lokal terdapat beberapa siswa. Setiap siswa memiliki kelereng

yang jumlahnya berbeda. Dimana jumlah kelereng siswa sebagai berikut:

Siswa Ke Jumlah Kelereng Gambar
1 1

2 3




Tentukan:
a. Jumlah kelereng siswa ke-5 ?

Jawab

b. Jumlah kelereng siswa ke-8 ?

Jawab

c. Jumlah kelereng siswa ke -20 ?
Jawab




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2

Materi Pembelajaran
c. Pola Bilangan persegi
d. Pola Bilangan segitiga

@TUNJUK \

1. Bacalah dengan seksama setiap soal yang disajikan
dalam LKS ini.
2. Diskusikan bersama kelompokmu masing-masing untuk

menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKS ini.
3. Tulislah penyelesaian dengan langkah-langkah yang
jelas dan tepat.

4. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan atau

\ ada hal yang tidak dimengerti dalam mengerjakan soaI/
SOAL

1. Di dalam satu balai terdapat beberapa orang yang membeli ikat rambut. Setiap

orang membeli ikat rambut yang jumlahnya berbeda. Dimana jumlah ikat

rambut yang dibeli beberapa orang tersebut sebagai berikut:

Orang ke | Jumlah Ikat Rambut Gambar
1 1 £
2 4 12 12
5&" - L G
S ’ .‘)?j_qi ‘‘‘‘‘ / ‘b“‘.c?‘
) SA/") ,\;}..
» ! _Uf‘.c.? ‘‘‘‘‘ ! M“‘cﬂ
3 9




Tentukan:
a. Jumlah ikat rambut yang dibeli orang ke-7 ?

Jawab

b. Jumlah ikat rambut yang dibeli orang ke-17 ?

Jawab

c. Jumlah ikat rambut yang dibeli orang ke-23 ?

Jawab

2. Di dalam satu ruangan terdapat beberapa orang bapak-bapak yang sedang
menyusun jerigen. Setiap bapak menyusun jerigen dengan jumlah yang
berbeda. Dimana jumlah jerigen yang disusun oleh beberapa orang bapak-

bapak tersebut sebagai berikut:



a.

Orang ke Jumlah Jerigen Gambar
1 1 e
2 3 e
3 6 e
Tentukan:

jumlah jerigen yang disusun oleh orang ke-5 ?

Jawab

jumlah jerigen yang disusun oleh orang ke-10 ?

Jawab




c. jumlah jerigen yang disusun oleh orang ke-15 ?
Jawab




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 3

Materi Pembelajaran
e. Pola Bilangan persegi panjang
f. Pola Bilangan segitiga pascal

@TUNJUK \

1. Bacalah dengan seksama setiap soal yang disajikan
dalam LKS ini.
2. Diskusikan bersama kelompokmu masing-masing untuk

menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKS ini.
3. Tulislah penyelesaian dengan langkah-langkah yang
jelas dan tepat.

4. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan atau

\ ada hal yang tidak dimengerti dalam mengerjakan S(y
SOAL

1. Di dalam satu gudang terdapat beberapa orang pekerja yang sedang menyusun

dus air aqua. Setiap orang pekerja menyusun dengan jumlah yang berbeda.
Dimana jumlah dus air aqua yang disusun oleh beberapa pekerja tersebut

sebagai berikut:

Orang ke | Jumlah Dus Air Aqua Gambar
. ‘ OO
2 6 R —
ECORCOECY
ECOECOEC
3 12 EOEOEOEC




RO RGO RO EC

RO RGO RO EC

Tentukan:
a. jumlah dus air aqua yang disusun oleh orang ke-7 ?
Jawab

b. jumlah dus air aqua yang disusun oleh orang ke-12 ?

Jawab

c. jumlah dus air aqua yang disusun oleh orang ke-27 ?

Jawab

2. Andi mengisi kelereng pada kotak yang di susun berbentuk segitiga. Seperti
berikut :



Tentukan isi kelereng pada baris kotak ke-5 dan ke-6 ?

Jawab




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 4

[Materi Pembelajaran \
2. Barisan Bilangan

a. Pengertian Barisan Bilangan

b. Suku Ke-n (U,) Barisan

Bilangan

\_ J

@TUNJUK

dalam LKS ini.

jelas dan tepat.

1. Bacalah dengan seksama setiap soal yang disajikan
2. Diskusikan bersama kelompokmu masing-masing untuk
menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKS ini.

3. Tulislah penyelesaian dengan langkah-langkah yang

4. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan atau

K ada hal yang tidak dimengerti dalam mengerjakan scy

\

SOAL

1. Pada tumpukan buah jeruk, banyak buah jeruk paling atas ada 5 buah, tepat di

bawahnya ada 7 buah, dan seterusnya setiap tumpukan di bawahnya selalu

lebih banyak 2 buah dari tumpukan di atasnya. Seperti pada tabel dibawah ini

Baris Ke | Banyak Buah Gambar
Jeruk
1 5 ) )
s s 2 K
2 ! Y S & &

buah jeruk pada tumpukan paling bawah?

Jika ada 15 tumpukan buah jeruk (dari atas sampai bawah), berapa banyak



Jawab

2. Aisha sedang menumpuk kardus air aqua yang tingginya masing-masing 60
cm. Tinggi tumpukan 2 kardus air aqua 69 cm, dan tinggi tumpukan 3 kardus

air agua 78 cm. Seperti pada tabel dibawah ini

Banyak Tumpukan | Tinggi Tumpukan Gambar
Kardus Kardus
2 69 =
il T
8 &)
3 78 cm =
g €0 |
§ &)
8 C0

Tinggi tumpukan 9 kardus adalah?
Jawab




LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 5

\

Materi Pembelajaran
c. Barisan Fibonacci

3. Persamaan dari Suatu Konfigurasi

Objek
J/

ﬁETUNJUK \

1. Bacalah dengan seksama setiap soal yang disajikan
dalam LKS ini.

2. Diskusikan bersama kelompokmu masing-masing untuk

menyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKS ini.
3. Tulislah penyelesaian dengan langkah-langkah yang
jelas dan tepat.

4. Bertanyalah kepada guru jika mengalami kesulitan atau
K ada hal yang tidak dimengerti dalam mengerjakan scy
SOAL

1. Setiap siswa smp memiliki karet gelang. Jumlah karet gelang yang dimiliki

siswa berbeda, seperti pada tabel dibawah ini :

Siswa Ke | Jumlah Karet Gambar
Gelang
1 1 3
2 1 e
3 2 fe———— =y
4 3 — 1 — 11—
5 5 L — 1 — T — T — T —
6 8 —_— e e T S

Tentukan:
a. Jumlah karet gelang yang dimiliki siswa ke-7 ?

Jawab



b. Jumlah karet gelang yang dimiliki siswa ke-8 ?

Jawab

c. Jumlah karet gelang yang dimiliki siswa ke-9 ?
Jawab

2. Seorang ibu berencana membuat kue bolu yang memerlukan beberapa telur.
Satu kue bolu memerlukan 4 telur, 2 kue bolu memerlukan 8 telur, 3 kue bolu
memerlukan 12 telur, dan seteruanya. Seperti pada tabel dibawah ini :

Kue Gambar Kue Bolu | Jumlah Gambar Telur
Bolu ke _ Telur
1 . . 4 1\ /\ J J\
2 8 \ )
3 12 \ \ \




Jika ibu membuat 12 kue bolu, banyak telur yang diperlukan ibu adalah?
Jawab




LAMPIRAN XX1V

Soal Tes Akhir Kemampuan Berpikir Aljabar

1. Seorang kontraktor bangunan berencana membuat ruko menggunakan tiang-
tiang beton, 1 ruko memerlukan 12 tiang beton. 2 ruko memerlukan 20 tiang
beton, 3 ruko memerlukan 28 tiang beton, dan seterusnya. Jika kontraktor
membuat 11 ruko, berapa banyak tiang beton yang diperlukan ?

2. Diketahui suku ke-n suatu barisan dinyatakan dengan U, = 5n + 4. Berapa
hasil penjumlahan suku ke 12 dan ke 14 !

3. Dalam sebuah kotak terdapat 10 kantong plastik yang berisi apel. Jika kantong
plastik pertama berisi 2 buah apel, kantong plastik kedua berisi 5 buah apel,
kantong plastik ketiga berisi 8 buah apel dan kantong plastik keenam berisi 17
buah apel. Tentukan jumlah semua buah apel ?

4. Budi memiliki beberapa kursi yang tingginya 90 cm. Jika 2 kursi tingginya 96
cm, 3 kursi tingginya 102 cm. Jika m adalah banyak kursi dan n adalah tinggi
kursi, maka tentukan n bilam = 10!

5. Pada sebuah gudang terdapat beberapa kotak yang berisi buah semangka. Pada
kotak pertama berisi satu buah semangka, kotak kedua berisi tiga buah
semangka, kotak ketiga berisi enam buah semangka. Banyak buah semangka
pada kotak ke-15'!

6. Lintang menyusun batako dan batu bata secara bersamaan. Tumpukan 4
batako dan 5 batu bata tingginya 12 cm, tumpukan 6 batako dan 8 batu bata

tingginya 16 cm, dan tumpukan 8 batako dan 11 batu bata tingginya 20 cm.



Jika x adalah banyak batako, y adalah banyak batu bata, dan z adalah tinggi

tumpukan. Maka tentukan z bilax =14 dany = 20!



LAMPIRAN XXV

Kunci Jawaban
1. Diketahui :
1 ruko memerlukan 12 tiang beton
2 ruko memerlukan 20 tiang beton
3 ruko memerlukan 28 tiang beton

Ditanya : Jika kontraktor membuat 11 ruko, berapa banyak tiang beton yang

diperlukan ?
Jawab :
Banyaknya | Banyaknya Pola
Ruko Tiang Beton

1 12 12=8x1+4
2 20 20=8x2+4
3 28 28=8x3+4
N 8xn+4

Untuk n = 11 maka baﬁiyl/aknya tiang beton=8 x 11 +4 =88 + 4 =92,
Jadi, banyaknya tiang beton yang diperlukan untuk membuat 11 ruko adalah
92 batang.
2. Diketahui : suku ke-n suatu barisan adalah U,, = 5n + 4
Ditanya : hasil penjumlahan suku ke-12 dan ke-14 !
Jawab :
» Nilai suku ke-12
U,=5n+4
Up,=5x%x12+4
U, = 60 + 4

U12 = 64



> Nilai suku ke 14

U,=5n+4

U, =5%x14+4

Ups =70+ 4

Uiy =74
» Sehingga Uy, + Uy, = 64 + 74 =138
Jadi, hasil penjumlahan nilai suku ke-12 dan ke-14 adalah 138.
Diketahui :
Kantong plastik pertama berisi 2 buah apel
Kantong plastik kedua berisi 5 buah apel
Kantong plastik ketiga berisi 8 buah apel
Kantong plastik keenam berisi 17 buah apel
Ditanya : tentukan jumlah semua buah apel ?
Jawab :
Kantong plastik pertama = 2 buah apel
Kantong plastik kedua = 5 buah apel
Kantong plastik ketiga = 8 buah apel
Perhatikan bahwa setiap kantong plastik berikutnya, buah apel selalu ditambah
3. Sehingga
Kantong plastik keempat = 11 buah apel
Kantong plastik kelima = 14 buah ape
Kantong plastik keenam = 17 buah apel

Kantong plastik ketujuh = 20 buah apel



Kantong plastik kedelapan = 23 buah ape
Kantong plastik kesembilan = 26 buah apel
Kantong plastik kesepuluh = 29 buah apel
Jadi, jumlah semua buah apel =2 +5+8+11+14+17+20+ 23 + 26 + 29
= 155 buah apel

Diketahui :

2 kursi tingginya 96 cm

3 kursi tingginya 102 cm

m adalah banyak kursi

n adalah tinggi kursi

Ditanya : tentukan n bilam = 10 ?

Jawab :

m =2 maka n =96 cm

m =3 maka n = 102 cm

Perhatikan bahwa setiap penambahan 1 kursi, tingginya bertambah 6 cm.
Sehingga,

m =4 maka n =108 cm
m=5makan =114 cm

m =6 makan =120 cm

m =7 makan =126 cm

m =8 makan =132 cm

m =9 makan =138 cm

m = 10 maka n = 144 cm



Jadi, 10 kursi tingginya adalah 144 cm.
5. Diketahui :

Kotak pertama berisi 1 buah semangka

Kotak kedua berisi 3 buah semangka

Kotak ketiga berisi 6 buah semangka

Ditanya : Banyak buah semangka pada kotak ke-15!

Jawab :
Banyaknya | Banyaknya Buah Pola
Kotak Semangka
1 1 1
Zx11+1) =1
1
1 3 >x22+1) =3
1
3 0 ~X3@+1)=6
.
N > xnn+1)
Untuk kotak ke-15 maka banyaknya buah semangka
1
==xn(n+1)
2
1
_b X 16
-2
_ 240
2
=120

Jadi, banyaknya buah semangka pada kotak ke-15 adalah 120 buah.
6. Diketahui :

Tumpukan 4 batako dan 5 batu bata tingginya 12 cm



Tumpukan 6 batako dan 8 batu bata tingginya 16 cm

Tumpukan 8 batako dan 11 batu bata tingginya 20 cm

x adalah banyak batako

y adalah banyak batu bata

z adalah tinggi tumpukan

Ditanya : tentukan z bilax =14 dany =20 ?

Jawab :

Xx=4dany=5makaz=12cm

X=6dany =8 makaz =16 cm

x=8dany=11makaz =20cm

Perhatikan bahwa setiap tumpukan batako selalu bertambah 2, tumpukan batu
bata selalu bertambah 3 dan tinggi tumpukannya bertambah 4 cm. Sehingga,
x=10dany =14 makaz =24 cm

x=12dany =17 makaz =28 cm

X =14 dany =20 makaz = 32 cm

Jadi, tumpukan 14 batako dan 20 batu bata tingginya adalah 32 cm.



LAMPIRAN XXVI

Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa

Kelas Eksperimen (VIII A)

No Kelas Eksperimen
Pretest Posttest
1 1 5
2 0 2
3 3 10
4 2 12
5 4 10
6 1 12
7 2 9
8 2 12
9 3 15
10 1 9
11 1 15
12 2 14
13 6 14
14 3 12
15 3 16
16 4 12
17 5 10
18 0 9
19 1 7
> X 44 205
X 2,32 10,79




LAMPIRAN XXVII

Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa

Kelas Kontrol (V111 B)

No Kelas Kontrol
Pretest Posttest
1 2 3
2 3 6
3 1 6
4 1 10
5 4 8
6 0 5
7 0 8
8 2 9
9 2 3
10 3 5
11 3 5
12 0 9
13 0 8
14 4 2
15 2 5
16 2 6
17 1 3
18 3 8
19 3 9
X 36 118
X 1,89 6,21




LAMPIRAN XXVIII

Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen (VIII A)

Kelas Eksperimen : o
No Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 1 5 0,24 Rendah
2 0 2 0,11 Rendah
3 3 10 0,46 Sedang
4 2 12 0,63 Sedang
5 4 10 0,43 Sedang
6 1 12 0,65 Sedang
7 2 9 0,44 Sedang
8 2 12 0,63 Sedang
9 3 15 0,8 Tinggi
10 1 9 0,47 Sedang
11 1 15 0,82 Tinggi
12 2 14 0,75 Tinggi
13 6 14 0,67 Sedang
14 3 12 0,6 Sedang
15 3 16 0,87 Tinggi
16 4 12 0,57 Sedang
17 5 10 0,38 Sedang
18 0 9 0,5 Sedang
19 1 7 0,35 Sedang
X 44 205 10,37
X 2,32 10,79 0,55
1. N — gain — skor p?sttest—skor pretest | 5-1 — i — 0’24 (Rendah)
skor ideal—skor pretest 18—-1 17
2 N — gain — skor p?sttest—skor pretest — 2-0 — i — 0’11 (Rendah)
skor ideal—skor pretest 18-0 18
3 N-— gain — skor po.sttest—skor pretest — 10-3 — l — 0,46 (Sedang)
skor ideal—skor pretest 18-3 15
4 N — gain — skor p?sttest—skor pretest — 12-2 — 10 = 0,63 (Sedang)
skor ideal—skor pretest 18-2 16
5. N — gain — skor posttest—skor pretest _ 10—4 i _ 0’43 (Sedang)

skor ideal—skor pretest T 18-4 14

. k ttest—sk test 12-1 11
6. N — gain = skor posttest—skor pretest __ = L _ 0,65 (Sedang)

skor ideal—skor pretest T 18-1 17




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

N — gain
N — gain
N — gain
N — gain

N — gain

N — gain

N — gain
N — gain
N — gain
N — gain
N — gain
N — gain

N — gain =

skor posttest—skor pretest _

9-2

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-2

12-2

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-2

15-3

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-3

9-1

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18—-1

15-1

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-1

14-2

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-2

14—-6

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-6

12-3

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-3

16-3

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-3

12—-4

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18—4

10-5

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-5

9-0

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18—-0

7-1

skor ideal—skor pretest

T 18-1

10

16

12
15

14
17

1
16

= 0,44 (Sedang)

_ 7
1

= 0,63 (Sedang)

= 0,8 (Tinggi)

= 0,47 (Sedang)

= 0,82 (Tinggi)

= 0,75 (Tinggi)

= 0,67 (Sedang)

= 0,6 (Sedang)

= 0,87 (Sedang)

= 0,57 (Sedang)

= 0,38 (Sedang)

= 0,5 (Sedang)

= 0,35 (Sedang)



LAMPIRAN XXIX

Perhitungan N-Gain Kelas Kontrol (V111 B)

Kelas Kontrol . o
No Pretest Posttest N-Gain Kriteria
1 2 3 0,06 Rendah
2 3 6 0,2 Rendah
3 1 6 0,29 Rendah
4 1 10 0,53 Sedang
5 4 8 0,29 Rendah
6 0 5 0,28 Rendah
7 0 8 0,44 Sedang
8 2 9 0,44 Sedang
9 2 3 0,06 Rendah
10 3 5 0,13 Rendah
11 3 5 0,13 Rendah
12 0 9 0,5 Sedang
13 0 8 0,44 Sedang
14 4 2 -0,14 Rendah
15 2 5 0,19 Rendah
16 2 6 0,25 Rendah
17 1 3 0,12 Rendah
18 3 8 0,33 Sedang
19 3 9 0,4 Sedang
>X 36 118 4,94
X 1,89 6,21 0,26
N — gain — skor p?sttest—skor pretest | 3-2 — i — 0,06 (Rendah)
skor ideal—skor pretest 18-2 16
N — gain — skor p?sttest—skor pretest — 6—3 — i — 0’2 (Rendah)
skor ideal—skor pretest 18-3 15
N — gain — skor po.sttest—skor pretest — 6—1 — i — 0,29 (Rendah)
skor ideal—skor pretest 18-1 17
N — gain — skor p?sttest—skor pretest — 10—-1 — 9 = 0,53 (Sedang)
skor ideal—skor pretest 18—-1 17
N — gain — skorpc?sttest—skor pretest — 8—4 — i — 0’29 (Rendah)
skor ideal—skor pretest 18—4 14
N — gain — skor p(?sttest—skor pretest — 5-0 — i — 0,28 (Rendah)
skor ideal—skor pretest 18-0 18




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

N — gain
N — gain
N — gain
N — gain

N — gain

N — gain

N — gain
N — gain
N — gain
N — gain

N — gain

N — gain

N — gain =

skor posttest—skor pretest _

8-0 _

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-0

9-2

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-2

3-2

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-2

5-3

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-3

5-3

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-3

9-0

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-0

8-0

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-0

2—4

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18—4

5-2

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-2

6—2

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-2

3—-1

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18—-1

8-3

skor ideal—skor pretest

skor posttest—skor pretest

18-3

9-3

skor ideal—skor pretest

~ 18-3

-2
14

= 0,44 (Sedang)

i6 = 0,44 (Sedang)

= 0,06 (Rendah)

= 0,13 (Rendah)

= 0,13 (Rendah)

= 0,5 (Sedang)

= 0,44 (Sedang)

= —0,14 (Rendah)

= = 0,19 (Rendah)

= 0,25 (Rendah)

= 0,12 (Rendah)

= 0,33 (Sedang)

= 0,4 (Sedang)



LAMPIRAN XXX

Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen (VIII A)

No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) — S(Zi)|
1 0,11 1 1 -2,2 0,0139 0,0526 0,0387

2 0,24 1 2 -1,55 0,0606 0,1053 0,0447

3 0,35 1 3 -1 0,1587 0,1579 0,0008

4 0,38 1 4 -0,85 0,1977 0,2105 0,0128

5 0,43 1 5 -0,6 0,2743 0,2632 0,0111

6 0,44 1 6 -0,55 0,2912 0,3158 0,0246

7 0,46 1 7 -0,45 0,3264 0,3684 0,042

8 0,47 1 8 -0,4 0,3446 0,4211 0,0765

9 0,5 1 9 -0,25 0,4013 0,4737 0,0724
10 0,57 1 10 0,1 0,5398 0,5263 0,0135
11 0,6 1 11 0,25 0,5987 0,5789 0,0198
12 0,63 2 13 0,4 0,6554 0,6842 0,0288
13 0,65 1 14 0,5 0,6915 0,7368 0,0453
14 0,67 1 15 0,6 0,7257 0,7895 0,0638
15 0,75 1 16 1 0,8413 0,8421 0,0008
16 0,8 1 17 1,25 0,8944 0,8947 0,0003
17 0,82 1 18 1,35 0,9115 0,9474 0,0359
18 0,87 1 19 1,6 0,9452 1 0,0548

Y 19 Lo =0,0765




» Menghitung Simpangan Baku (S)

YFX; - X)?

§= |22t _~2
N—1

o J1(0,11 —0,55)2 + 1(0,24 — 0,55)2 + 1(0,35 — 0,55)2 + 1(0,38 — 0,55)2 + 1(0,43 — 0,55)2 + 1(0,44 — 0,55)2 +
N 19 -1

B \/1(0,46 —0,55)2 +1(0,47 — 0,55)2 + 1(0,5 — 0,55)2 + 1(0,57 — 0,55)2 + 1(0,6 — 0,55)2 + 2(0,63 — 0,55)2 +
N 19-1

_ \/1(0,65 —0,55)2 + 1(0,67 — 0,55)2 + 1(0,75 — 0,55)% + 1(0,8 — 0,55)2 + 1(0,82 — 0,55)2 + 1(0,87 — 0,55)2
N 19—-1

. j1(—0,44)2 +1(—=0,31)2 + 1(—0,2)2 + 1(—0,17)2 + 1(—0,12)2? + 1(=0,11)2 + 1(—0,09)2 + 1(—0,08)2 + 1(—0,05)?
N 18

B J+1(0,02)2 + 1(0,05)2 4+ 2(0,08)2 + 1(0,1)2 + 1(0,12)2 + 1(0,2)2 + 1(0,25)% + 1(0,27)2 + 1(0,32)2
B 18



. \/1(0,1936) +1(0,0961) + 1(0,04) + 1(0,0289) + 1(0.0144) + 1(0,0121) + 1(0,0081) + 1(0,0064) + 1(0,0025) +
N 18

B j1(o,ooo4) +1(0,0025) + 2(0,0064) + 1(0,01) + 1(0,0144) + 1(0,04) + 1(0,0625) + 1(0,0729) + 1(0,1024)
N 18

. \/0,1936 + 0,0961 + 0,04 + 0,0289 + 0,0144 + 0,0121 + 0,0081 + 0,0064 + 0,0025 + 0,0004 + 0,0025 + 0,0128 +
N 18

_ \]0,01 + 0,0144 + 0,04 + 0,0625 + 0,0729 + 0,1024

18
S = 072 0,04 = 0,2
A
» Menghitung Z;
_X,-X _011-055 _ —044 _ X10—X _ 057-055 _ 0,02 _
Zy = s o2 o2 2,2 Z10 = Y _0,2_0'1
7, = XZS_X _ 0,22—20,55 _ —(()),21 — _155 2,y = X11=X _ 06-055 _ 005 _ 0,25

S 0,2 0,2



X3-X  0,35-0,55 —0,2
Z3 = 3 = = —= —1
S 0,2 0,2
X,—X  0,38-0,55 -0,17
Z4 = 4 = = = —0’85
S 0,2 0,2
Xs-X  0,43-0,555 -—0,12
Ze=="~—= = =—-0,6
S 0,2 0,2
Xe—X 0,44—0,55 -0,11
Z6 = 6 = = = —0,55
S 0,2 0,2
X,-X  0,46-0,555 —0,09
Z,="1—== = = —0,45
S 0,2 0,2
Xg—-X  0,47-0,555 —0,08
Zg=""—= = =—-04
S 0,2 0,2
X9—-X 0,55-0,55 —0,05
Z9 = 9 = = = —0’25
S 0,2 0,2

Menghitung S (Zi)

S(Zy) =

S(Zy) =

S(Z3) =

n

1_ 0,0526
19
2 ~0,1053
19
2 ~0,1579
19

0,63-0,55 0,08

0,2 0,2

0,65—-0,55 0,1

0,2 0,2

0,67-0,55 _ 0,12
0,2 02

0,75-0,55 _ 02 _

0,2 0,2

0,8-0,55 _ 0,25 _

0,2 0,2

0,82-0,55 0,27

0,2 0,2

0,87-0,55 _ 0,32

Zip = Xlzs_)?
Zi3 = X13S_X
Zi4 = Xll;_)?
Zi5 = Xli,—)?
Zig = Xlés_)?
AVES Xl;_)?
Zig = Xli,_)?
$(Z1o) ==
S(Z1y) ==

Fk

S(Z12) = o

02 02

0 _ 0,5263
19
u_ 0,5789
19
13 0,6842
19

1,35

1,6



$(24) == =—-=0,2105 S(Zy3) == == =0,7368
S(Zs) == = = =0,2632 S(Z14) == == = 10,7895
S(Zg) = ‘;—" =2 =0,3158 S(Zye) = ’;—" =22 =0,8421
S(Z,) = ’;—" =~ =0,3684 S(Zye) = % = = = 0,8947
S(Zg) = ’;—" = 139 =0,4211 S(Zy,) = % = = =0,9474
S(Zy) = ‘;—" =2 =0,4737 S(Zyg) = % ===1

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Lo = 0,0765 dengan n = 19 taraf nyata a = 0,05, dari tabel kritis Lwper = 0,195 dengan

demikian Lo < Lpel atau 0,0765 < 0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas V111 A Berdistribusi Normal




LAMPIRAN XXXI

Uji Normalitas N-Gain Kelas Kontrol (V111 B)

No Xi Fi Fk Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi) — S(Zi)|
1 -0,14 1 1 -2,35 0,0094 0,0526 0,0432

2 0,06 2 3 -1,18 0,1190 0,1579 0,0389

3 0,12 1 4 -0,82 0,2061 0,2105 0,0044

4 0,13 2 6 -0,76 0,2236 0,3158 0,0922

5 0,19 1 7 -0,41 0,3409 0,3684 0,0275

6 0,2 1 8 -0,35 0,3632 0,4211 0,0579

7 0,25 1 9 -0,06 0,5239 0,4737 0,0502

8 0,28 1 10 0,12 0,5478 0,5263 0,0215

9 0,29 2 12 0,18 0,5714 0,6316 0,0602
10 0,33 1 13 0,41 0,6591 0,6842 0,0251
11 0,4 1 14 0,82 0,7939 0,7368 0,0571
12 0,44 3 17 1,06 0,8554 0,8947 0,0393
13 0,5 1 18 1,41 0,9207 0,9474 0,0267
14 0,53 1 19 1,59 0,9441 1 0,0559

Y 19 Lo =0,0922

» Menghitung Simpangan Baku (S)

Y Fi(X; — X)?
5=1/T




o 1(—0,14 — 0,26)2 + 2(0,06 — 0,26)2 + 1(0,12 — 0,26)2 + 2(0,13 — 0,26)2 + 1(0,19 — 0,26)2 + 1(0,2 — 0,26)% +
N 19 -1
_|1(0,25 - 0,26)% + 1(0,28 — 0,26)2 + 2(0,29 — 0,26) + 1(0,33 — 0,26)? + 1(0,4 — 0,26)? + 3(0,44 — 0,26)2 +
N 19 -1
_|1(0,5-0,26)2 + 1(0,53 — 0,26)?
N 19 -1

. 1(—0,4)2 + 2(—0,2)2 + 1(=0,14)2 4+ 2(—=0,13)2 + 1(—0,07)%2 + 1(—0,06)2 + 1(—0,01)2 + 1(0,02)2 + 2(0,03)2 +
B 18
_1(0,07)% + 1(0,14)% + 3(0,18)2 + 1(0,24)2 + 1(0,27)?
B 18

. 1(0,16) + 2(0,04) + 1(0,0196) + 2(0,0169) + 1(0,0049) + 1(0,0036) + 1(0,0001) + 1(0,0004) + 2(0,0009) +
B 18
_ J1(0,0049) + 1(0,0196) + 3(0,0324) + 1(0,0576) + 1(0,0729)
N 18



§= J0,16 + 0,08 + 0,0196 + 0,0338 + 0,0049 + 0,0036 + 0,0001 + 0,0004 + 0,0018 + 0,0049 + 0,0196 + 0,0972 +

10,0576 +0,0729
N 18

0,5564 \/W

Menghitung Z;

7 = X1—-X _ —0,14—0,26 -0,4 =235
1 P
S 0,17 0,17
X,—X 0,06—0,26 -0,2
Z2 =22 = —=-1,18
S 017 017
X3—X 0,12-0,26 —0,14
Zy==~= = = —0,82
S 0,17 0,17
X,—X 0,13-0,26 -0,13
Z,="2== = =—-0,76
S 0,17 0,17
X—X 0,19-0,26 —-0,07
Ze ==~ = = =—-0,41

S 0,17 0,17

18

Xs—)? 0,28-0,26
ZS ==
S 0,17
X9—X  0,29-0,26
Zg = S~ —
S 0,17
X10—X _ 033-026
Zyo =
S 0,17
xll—x 0,4—0,26
Z1y =
S 0,17
Xlz—X 0,44-0,26
Zip =

S 0,17

=292 _ 12
0,17
=22-0,18
0,17
=297 _ 041
0,17
=2 _ .82
0,17
018 — 1,06
017



Xe—X _ 0,2-0,26 _ —0,06
s 017 017

=—0,35

X,-X _ 0,225-0,26 _ —0,01

Z7 =
S 0,17 0,17

= —0,06

» Menghitung S (Zi)

S(Zy) = % = - =0,0526
S(Z,) = ’;—" == =0,1579
$(z;) == == =0,2105
S(Z,) = ‘;—" == =0,3158
S(Zs) = ‘;—" =~ =10,3684
S(Zy) = ‘;—" == = 04211
S(Z,) = ‘;—" =2 = 04737

_ X13-X _05-026 _ 0,24

Z13 = S 017 017 1,41
_ X14—X _ 053-026 _ 027 _

214 = s 017 017 1,59

S(Zg) = %" == =0,5263

S(Zy) = % == =10,6316

S(Zyo) = % = = = 0,6842

S(Zy,) = ’;—" == =107368

S(Zyy) = ’;—" == =0,8947

S(Zy3) = % =22 =0,9474

19
Fk 19
S(Zi) =—=5=1

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Lo = 0,0922 dengan n = 19 taraf nyata a = 0,05, dari tabel kritis Liwper = 0,195 dengan

demikian Lo < Lpel atau 0,0922 < 0,195 sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas V111 B Berdistribusi Normal




LAMPIRAN XXXI1

Uji Homogenitas N-Gain

Menghitung Fhitung :

Kelas N X S S?
Eksperimen 19 0,55 0,2 0,04
Kontrol 19 0,26 0,17 0,03

Dengan menggunakan rumus :

Varians terbesar

" Varians terkecil

0,04
"~ 0,03

= 1,33 (Fnitung)
Menghitung Ftabel :
Untuk mendapatkan Fner maka ditentukan dk pembilang (Vi) dan dk
penyebut (V) sebagai berikut :
Dk pembilang (V1) =19-1=18
Dk penyebut (V2) =19-1=18
Berdasarkan daftar distribusi diperoleh Fiapel = 2,22
Kriteria pengujian, jika Fnitung < Frapel berarti kedua kelompok mempunyai
varians homogen, dapat dilihat bahwa Fniung = 1,33 dan Fuanel = 2,22 ternyata
Fritung < Fraber Yaitu 1,33 < 2,22 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians

homogen.



LAMPIRAN XXXIII

Uji Hipotesis N-Gain
Dari hasil uji normalitas dan homogenitas varians yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi normal dan mempunyai variansi
yang homogen.
Maka untuk membuktikan hipotesis dilakukan uji dua pihak dengan

menggunakan uji t:

Hipotesis pengujiannya :

Ho = Tidak terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan berpikir aljabar
siswa menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
dengan peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Hy = Terdapat perbedaan antara peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa
menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan
peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Dengan:

Ho = H1= M2

Hi=p1> e

1. Menghitung thitung

Kelas N X S S?
Eksperimen 19 0,55 0,2 0,04
Kontrol 19 0,26 0,17 0,03




X-X ni—-1)S12+(n,—1)s,2
1 21dengan52:(1 )S1°+(n,—1)S,

S i_'__ n1+n2—2
\Jnl nz

(ny — 1DS;* + (ny — 1)S,°
ng+ny, —2

t =

§% =

_ (19-1)0,04 + (19 — 1)0,03
B 19+19-2

0,72+ 0,54
B 36

—1'26—0035
36

=4/0,035

_0,55-10,26

B 11
0,187 /ﬁ +15

_ 0,29
0,187,/0,053 + 0,053

029
" 0,187+/0,106

_ 0,29
©0,187(0,326)
0,29

= 0061 7




2. Menghitung ttapel

ttabel = t (1 — %a) (ny +n, —2)

1
= t(l —50,05) (19 +19 — 2)

=t(1—0,025)(36)
= t(0,975)(36)
Interpolasi:
£(0,975; 36)
t(0,975;30) = 2,04
t(0,975;40) = 2,02

2,04 — 2,02

£(0,975;36) = 2,04 — (36 — 30) ~5-—=

0,02
=2,04-(6) =

= 2,04 -0,012

= 2,028
ttaber = 2,028

Kriteria pengujiannya terima Ho jika thiung < twabel, dalam hal lainya Ho

ditolak. Dari hasil perhitungan di atas diperoleh thitung = 4,75 dan ttaver = 2,028,
dengan demikian thitung > twner atau 4,75 > 2,028. Berdasarkan Kriteria
pengujiannya maka Ho ditolak dan H: diterima artinya Terdapat perbedaan
antara peningkatan kemampuan berpikir aljabar siswa menggunakan

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan peningkatan



kemampuan berpikir aljabar siswa yang menggunakan pembelajaran

konvensional.
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